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ABSTRAK

Citra Fitriana. 2011. Analisis gairaigo dalam buku skokyi nihongo bunps somatome
pointo 20. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Jakarta.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang, gairaigo terkadang muncul namun tidak
terlalu diperhatikan sehingga menimbulkan kekurang-pahaman pada pembelajar
bahasa Jepang. Penjelasan dalam kamus Jepang-Indonesia juga tidak cukup
membantu untuk mengetahui asal-usul dan makna gairaigo dengan jelas.

Oleh karena itu, skripsi ini, selain mengidentifikasi apa saja dan berasal dari
bahasa apa gairaigo yang terdapat dalam buku teks Shokyii Nihongo Bunpo
Somatome Pointo 20, juga menelaah kata-kata yang memerlukan penjelasan khusus
berdasarkan karakteristik gairaigo yang berhubungan dengan pemendekan gairaigo,
perubahan kelas kata, penambahan sufiks —na pada kelas kata adjektiva, dan
pergeseran makna yang terdapat pada kata-kata tersebut. Penelitian dilakukan dengan
metode studi pustaka yaitu dengan mencari makna setiap kata dari kamus khusus
gairigo, buku-buku dan artikel-artikel yang membahas tentang gairaigo.

Hasil analisis kata-kata yang merupakan gairaigo pada buku teks Shokyii
Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20 adalah, ditemukan 74 kata yang merupakan
kosakata gairaigo dan gairaigo buatan Jepang pun termasuk dalam data yang
terkumpul tersebut. Dari 74 kata-kata yang merupakan gairaigo pada buku Shokyii
Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20, ada 35 gairaigo yang merupakan kosakata
yang memerlukan penjelasan khusus. Kata-kata yang memerlukan penjelasan khusus
tersebut diantaranya, 8 kata yang mengalami pemendekan, 1 kata yang merupakan
gairaigo buatan Jepang, 1 kata yang kelas katanya berubah, 7 kata benda yang dapat
menjadi kata kerja dengan menambahkan —suru, 1 kata sifat yang ditambahkan
akhiran -na dan 17 kata yang mengalami penyempitan makna dan 4 kata yang
mengalami perluasan makna, dan 2 kata yang maknanya berbeda jauh dari makna
pada bahasa asalnya. Selain dari 37 kata yang memerlukan penjelasan khusus tersebut,
37 adalah kata yang sesuai dengan kata asalnya.

Kata kunci: gairaigo, kata pinjaman bahasa Jepang, kosakata bahasa Jepang
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Jepang sering dikatakan sebagai salah satu bahasa yang sulit dipelajari
oleh orang asing, tampaknya hal itu disadari juga oleh orang Jepang sendiri.

Walaupun demikian, dewasa ini tidak sedikit orang asing, misalnya para
peneliti atau kalangan pers yang mampu menguasai bahasa Jepang. Mereka tidak
hanya mampu berbicara dalam bahasa Jepang, akan tetapi mampu juga membaca
surat kabar yang berbahasa Jepang, menyimak berita TV, dil.

Pada hakekatnya tujuan akhir pendidikan bahasa Jepang adalah pembelajar
mampu berbicara dalam bahasa Jepang, mampu memahami kalimat yang ditulis
dalam bahasa Jepang, mampu mengekspresikan dengan benar isi komunikasi yang
ingin disampaikan kepada lawan bicara baik secara lisan ataupun tulisan.
Soepardjo dalam Mulyawan (2005: 67), mengemukakan bahwa untuk mencapai
tujuan tersebut, pengajar perlu melakukan pembelajaran yang menitikberatkan

pada empat aspek yaitu:

1) aturan-aturan pembentukan kalimat, 2) huruf, 3) pelafalan, 4) kata yang

berperan sebagai satuan terkecil dalam pembentukan kalimat.

Dilihat dari keempat aspek dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan bahasa Jepang yang dikemukakan oleh Soepardjo, dapat diketahui

bahwa pemahaman kata adalah bagian penting dalam mempelajari suatu bahasa.



Dari empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis), kita dituntut mempunyai penguasaan untuk memakai, memilih,
memahami, dan menggunakan kata dengan tepat. Oleh karena itu pengetahuan

mengenai arti kata sangatlah perlu dalam mempelajari suatu bahasa.

Bahasa merupakan suatu sistem; berarti bahwa bahasa itu sistematis dan
sekaligus juga sistemis. Dengan yang terakhir ini dimaksudkan bahwa bahasa itu
sendiri terdiri dari beberapa subsistem, yakni subsistem fonologi, subsistem
gramatika, dan subsistem leksikon. Dalam ketiga subsistem itulah bertemu dunia

bunyi dan makna (Kridalaksana dalam Kushartanti dkk, 2007: 6).

Dalam mempelajari bahasa asing, pembelajar biasanya mengalami kesulitan
dalam hal membaca, dan kesulitan itu biasanya berkaitan dengan beberapa faktor.
Salah satu faktor yang berperan besar dalam pemelajaran bahasa asing adalah
faktor psikologis. Faktor psikologis yang dimaksud adalah proses intelektual yang
melibatkan pemahaman struktur gramatikal dan aturan-aturannya, ingatan atau
memori yang sangat penting dalam pemelajaran, serta keterampilan motorik yang
meliputi penggunaan alat-alat ucap yang memproduksi bunyi-bunyi dalam bahasa

asing (Kushartanti dkk, 2007: 25).

Untuk memahami struktur dan aturan-aturan di dalam bahasa asing, ada dua
cara yang dapat dipergunakan. Cara yang pertama disebut eksplikasi(explication),
yaitu penjelasan aturan dan struktur bahasa asing dalam bahasa kita sendiri. Cara
yang kedua disebut induksi (induction), yaitu mempelajari struktur atau aturan
bahasa asing dengan mengulang-ulang kata, frasa, atau kalimat dalam situasi yang

relevan sehingga diperoleh pemahaman yang tepat (Kushartanti dkk, 2007: 26).



Menurut Kimura Muneo (1988: xiii), kesulitan dalam mempelajari bahasa
asing, sebenarnya bukan hanya terjadi pada bahasa Jepang saja, tetapi hampir
pada semua bahasa asing pada umumnya. Namun kesulitan ini akan semakin
terasa terutama ketika seseorang harus mempelajari bahasa asing yang tidak
serumpun dengan bahasa ibunya. Dan kesulitan ini merupakan hal yang wajar.
Orang-orang yang dapat mengatasi kesulitan mempelajari bahasa Jepang pada
umumnya ditunjang berkat minat belajar yang tinggi serta berkat adanya faktor
“kebutuhan” terhadap bangsa Jepang. Selain itu, berkat adanya cara-cara
pendidikan bahasa Jepang yang baik yang diberikan kepada mereka.

Dalam pengajaran bahasa Jepang, kosakata adalah salah satu yang penting.
Kosakata bahasa Jepang dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan asal-usulnya, yakni

[Fn5E 1 wago, [{#FE) kango, dan [#}3kEE ] gairaigo. Wago adalah
kosakata asli Jepang, sedangkan kango adalah kosakata bahasa Jepang yang
berasal dari bahasa Cina klasik. Berbeda dengan wago dan kango, gairaigo
merupakan kosakata bahasa Jepang yang berasal dari bahasa-bahasa asing pada
umumnya termasuk bahasa Cina modern (Sudjianto, Dahidi & Yohana

Risagarnirwa, 2005: iii).

Bagi pembelajar bahasa Jepang tingkat dasar yang baru mempelajari aksara
katakana tentunya akan diperkenalkan dengan kata-kata yang merupakan gairaigo.
Gairaigo merupakan bagian dari bahasa Jepang yang tidak sesederhana bentuk
fisiknya, karena meskipun tidak serumit kanji, tak jarang gairaigo membuat

bingung para pembelajar bahasa Jepang.



Sony Mulyawan (2005: 66-68) mengemukakan bahwa pembelajar bahasa
Jepang yang bahasa ibunya bukan bahasa Jepang akan mengalami kesulitan dan
kendala dalam mempelajari gairaigo. Ada beberapa faktor yang menjadi alasan

mengapa gairaigo itu sulit bagi pembelajar bahasa Jepang.

=

Pelafalannya berbeda dengan pelafalan asalnya.

2. Bahasa itu sendiri berbeda dengan bahasa asal dan ada juga yang artinya
berbeda dengan bahasa asalnya.

3. Adanya penambahan penulisan.

4. Ada kata yang penulisannya sama tapi mempunyai arti yang berbeda.

5. Banyak nomina yang menjadi verba, adjektif menjadi verba adjektiva.

6. Adanya penggabungan gairaigo dengan bahasa Jepang.
Pada prinsipnya, untuk penulisan gairaigo bahasa Jepang digunakan huruf

katakana dengan kaidah-kaidahnya antara lain,

1) Konsonan t dan d ditambah vokal o, misalnya hint menjadi hinto, head
menjadi heddo,

2) Konsonan ¢, b, f, g, k, I, m, p, dan s ditambah vokal u seperti mask menjadi
masuku, post menjadi posuto, milk menjadi miruku,

3) Bunyi panjang ditulis dengan menggunakan tanda setiap atau garis panjang
(—), misalnya sweater menjadi [-&—4 —] seéta, car menjadi [ —] ka,

4) Bunyi konsonan rangkap ditulis dengan menggunakan huruf tsu kecil seperti

konsonan —ck pada dock menjadi [ K+ 27 | dokku (Sudjianto dan Dahidi,

2007:107).



Gairaigo ditulis dengan huruf katakana tetapi tidak seluruhnya. Gairaigo
lama ada beberapa yang ditulis dengan ateji (kanji yang dipilih untuk nilai
fonetik) atau Hiragana, misalnya tabako dari Portugis, yang berarti ‘tembakau’
atau ‘rokok’ dapat ditulis [#3=] (katakana), [7zi{XZ | (Hiragana), atau

A% (Kanji ), dengan arti yang tidak berubah (Wikipedia : “ Kosakata dari

bahasa asing dalam bahasa Jepang”).

Setiap kanji, hiragana, maupun katakana mempunyai fungsi yang berbeda-
beda. Dapat dijelaskan secara singkat, kanji dipakai untuk nomina dan akar-kata
verba dan adjektiva, sedangkan hiragana dipakai untuk pengakhiran konjugasi
dan kata asal bahasa Jepang yang huruf kanjinya tidak dipakai lagi atau tidak-
wujud. Adapun katakana, dipakai untuk beberapa hal seperti berikut:

1. Untuk kata yang dipinjam dari bahasa-bahasa lain (kata pinjaman), seperti
kamera (camera) dan tenisu (tennis).

2. Untuk nama-nama asing, seperti Amerika (America) dan Jonson (Johnson).

3. Untuk kata tiruan dan kata mimetik, seperti ban dan wanwan.

4. Untuk kata atau frasa, biasanya ditulis dalam kanji atau hiragana, yang
diberikan tekanan; pemakaian ini hampir sama seperti menggarisbawabhi,
huruf miring atau cetak-tebal dalam bahasa Indonesia.

5. Untuk nama-nama tumbuhan dan binatang dalam penulisan ilmiah

(Matsumoto, 1995:10).



Anwar Nasihin menjelaskan, banyaknya kata serapan dalam bahasa Jepang
secara umum dipengaruhi akibat adanya asimilasi dan pergeseran budaya asing
dengan budaya Jepang yang juga mengakibatkan perubahan dan perkembangan
dalam bahasanya. Hal inilah yang terjadi dalam bahasa Jepang dewasa ini. Tetapi
tidak semua kata serapan tersebut merupakan padanan dari bahasa asalnya, ada
juga kata serapan yang diciptakan oleh orang Jepang sendiri tanpa mengacu
maknanya kepada bahasa aslinya dalam bahasa asing tersebut (Web: Nasihin

“Kata serapan dalam bahasa Jepang”).

Pemakaian gairaigo terus berkembang dari masa ke masa sejalan dengan
pesatnya kemajuan negara-negara lain dalam berbagai bidang yang diminati
bangsa Jepang. Namun, banyaknya pemakaian gairaigo ini kadang-kadang
menjadi masalah terutama bagi orang asing (termasuk orang Indonesia) yang

mempelajari bahasa Jepang (Sudjianto, Dahidi & Yohana Risagarnirwa, 2005: iv).

Menurut Matsumoto (1995: 12), seseorang yang kurang biasa dengan bahasa
Jepang akan segera mengetahui bahwa kata pinjaman tidak selalu diucapkan
seperti bahasa sumbernya karena perbedaan dalam sistem pengucapan. Bahkan,
frasa dan kata-kata yang panjang mungkin saja disingkat, atau bisa saja

dihilangkan (contoh, [ 2 —/X— | sipa dari Super-market) atau singkatan
(contoh, TU-E=> ] rimokon dari kata Remote control). Kata-katanya juga

tidak begitu saja dipakai sama dengan arti bahasa asalnya, melainkan
dikombinasikan dalam rupa-rupa bentuk dengan cara yang tidak lazim (contoh,

(42 U —-~ ] sarari man dari kata Salary-man yang berarti ‘pegawai laki-



laki’ atau ‘karyawan laki-laki’). Kata-kata yang demikian mungkin tidak bisa
dikenali langsung. Akhirnya, suatu kata pinjaman itu mungkin saja mempunyai
pengertian yang agak berbeda dari pengertian bahasa asalnya atau mungkin juga
mempunyai pengertian yang lebih terbatas yang dimiliki oleh bahasa asalnya

(contoh, A~ — k| sumato dari kata Smart yang berarti ‘necis’ atau ‘pintar’,

dalam bahasa Jepang hanya dipakai dalam pengertian ‘necis’ saja, tidak dalam

pengertian ‘pintar’).

Ketika satu kata asing diserap ke dalam suatu bahasa, maka makna aslinya
sering mengalami perubahan. Perubahan makna tersebut, bisa menjadi lebih
meluas atau menyempit. Abdul Chaer (2003:313-314) menguraikan pergeseran

makna terbagi dalam tiga macam, yaitu:

1. Pergeseran makna yang meluas, artinya kalau mulanya sebuah kata bernama
A maka kemudian menjadi bermakna B. Ini bisa dilihat dari contoh:
“murid-murid itu memakai baju seragam”.

Kata “baju” ini memiliki perluasan makna yaitu pada mulanya hanya
bermakna pakaian sebelah atas dari pinggang sampai ke bahu. Tetapi
sekarang makna baju ini menyangkut celana, sepatu, dasi dan topi.

2. Pergeseran makna yang menyempit, artinya yang mulanya sebuah kata yang
memiliki makna yang umum, tetapi sekarang maknanya menjadi khusus atau
sangat khusus, misalnya yang awalnya bermakna Al, A2, A3, maka sekarang
hanya bermakna A3 saja. Hal ini bisa dilihat dari contoh kata “sarjana”. Kata
sarjana pada mulanya bermakna “orang cerdik pandai”, tetapi kini hanya

bermakna “lulusan perguruan tinggi” saja.



3. Pergeseran makna secara total, artinya makna yang dimiliki sudah jauh
berbeda dengan makna aslinya. Misalnya kata ceramah dulu bermakna
cerewet, banyak cakap, sekarang bermakna uraian mengenai suatu hal di

depan orang banyak.

Dalam bahasa Jepang juga terjadi penyempitan dan perluasan makna.
Penyempitan makna ini bisa dilihat dari penelitian yang telah dilakukan oleh Mc.
Cawlay (1993) dalam Balukh (2002: 12) yaitu kata serapan raisu (beras) tidak
berarti beras secara umum, tetapi khususnya merujuk kapada nasi yang
dihidangkan pada sebuah piring atau mangkuk gaya barat yang disantap dengan
sebuah garpu atau sendok bukan dengan sumpit. Dengan adanya gairaigo yang
mengalami perubahan makna maka dalam pembelajaran diperlukan penjelasan
secara khusus oleh para pengajar.

Bahasa Jepang meminjam kata-kata yang berasal dari bahasa asing tentunya
dengan memiliki beberapa alasan atau motif. Menurut Tetsuya Kunihiro, ada
beberapa alasan yang menyebabkan sebuah kata asing dipinjam ke dalam bahasa
Jepang.

Pertama, tidak ditemukannya ungkapan yang cocok dalam bahasa Jepang
untuk memberi sebutan atau nama bagi benda yang tidak ada di Jepang. Ini
membuat benda tersebut dipinjam beserta dengan kata dalam bahasa asalnya,

seperti  [/N%— | bata (butter/ mentega), [ 5— X chizu (cheese/keju), /3
A | pai (pie/pai), [ 7 v 41— kurakka (cracker/biskuit). Dalam hal ini tidak

ada perbedaan makna. Kata asing juga dipinjam ketika tidak ada kata dalam



bahasa Jepang yang sesuai untuk menuangkan konsep atau gagasan abstrak baru
yang tercipta melalui pembelajaran bahasa Inggris ke dalam sebuah kata, seperti
kata 7 ¥ — /] apiru (=N DOBWEEZ O X 21F %5 Z &) “menarik
perhatian/ketertarikan seseorang” pada [ KZ&IZ7 B — /L4 % BE A K
campaign pledge that appeals to the public “janji kampanye yang menarik (hati)
publik.”

Kedua, kata asing dipinjam dalam bahasa Jepang adalah untuk memisahkan
antara gaya ‘barat’ (Y£J&l yofi) dan gaya ‘tradisional’ (F1J&\ wafir) seperti: [
#7) - [77—5F1V —] acheri (archery /panahan), 4% 9 ] sumo (gulat), L
A Y 7| resuringu (wrestling) dan lain-lain.

Ketiga, peminjaman kata asing dilakukan untuk memaksimalkan gaung suatu
kata, memberikan kesan gaya atau berkelas pada suatu benda atau hal yang diacu,
walaupun dalam bahasa Jepang sendiri sebenarnya sudah ada kata yang sesuai
atau sama maknanya. Misalnya, pada gedung perkantoran yang mendekati proses
akhir pembangunan, tertera pengumuman [ 7 7 > K F 4 1 | membuka
pendaftaran tenanto (b. Inggris tenant/ penyewa). Sebenarnya dalam bahasa
Jepang pun sudah ada kata dengan makna sama, yaitu [{& ¥ 3= karinushi
(Balukh, 2002: 12-14).

Gairaigo dapat ditemukan di berbagai media seperti koran, buku teks, komik,
majalah dan media lainnya. Namun, pada penelitian ini penulis hanya memakai

satu sumber yaitu buku teks. Buku teks dipilih karena buku teks merupakan salah



satu media pembelajaran yang digunakan di sekolah-sekolah, perguruan tinggi,
atau lembaga pendidikan lainnya untuk menunjang suatu program pengajaran.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis, dalam pembelajaran
bahasa Jepang keberadaan gairaigo yang terdapat dalam buku teks tidak terlalu
disinggung secara mendalam. Alasannya adalah di dalam buku-buku bahasa
Jepang lebih dominan kata-kata yang ditulis dengan huruf hiragana dibanding
katakana. Oleh karena itu, para pelajar yang mempelajari bahasa Jepang dengan
cara seperti itu mungkin saja menyadari bahwa pengetahuan mereka mengenai
gairaigo cenderung lemah.

Penulis berpendapat bahwa pemahaman mengenai makna kata-kata pinjaman
bahasa Jepang diperlukan sejak tingkat dasar agar pembelajar dapat dengan
mudah memahami suatu kalimat atau jenis wacana lain dan menjawab soal-soal
yang mengandung kata-kata pinjaman. Dengan memiliki pengetahuan pada
tingkat dasar, dapat membantu pembelajar bahasa Jepang dalam melangkah ke
tingkat selanjutnya.

Itulah yang menjadi dasar pemikiran diangkatnya gairaigo sebagai topik pada
penelitian ini. Alasan lainnya adalah karena dalam studi penulis kerap
menemukan Kkata-kata yang berasal dari bahasa asing (gairaigo) terutama pada
buku teks. Gairaigo merupakan salah satu bagian dari bahasa Jepang dan gairaigo
memiliki sistem tersendiri dalam pembentukannya, karena itu sebagai pembelajar

bahasa Jepang pengetahuan tentang gairaigo perlu untuk dikuasai.
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Shokyii Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20 adalah salah satu buku teks
untuk tingkat dasar yang digunakan khususnya di Jurusan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta. Buku tersebut berisi 20 butir hal-hal yang dianggap
sebagai poin-poin yang penting dalam pelajaran bahasa Jepang tingkat dasar. Pada
setiap bab-nya selalu diawali dengan soal permulaan dan dilanjutkan dengan
pembahasan yang ringkas dan mudah, kemudian diakhiri dengan soal-soal latihan
yang berhubungan dengan topik yang dibahas.

Penulis mengamati terdapat banyak kata-kata yang merupakan gairaigo
dalam buku Shokyi Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20. Menurut penulis,
pembelajar akan kesulitan memahami dan menjawab soal-soal pada buku tersebut
jika tidak memahami makna dari kata yang terdapat di dalamnya, khususnya kata
yang merupakan gairaigo. Dalam kamus Jepang-Indonesia kita hanya akan
menemukan arti secara umumnya saja dan tidak ada pengertian secara jelas
mengenai suatu kata.

Dari uraian singkat di atas terlihat bahwa pengetahuan bahasa asing tidak
menjamin seorang pembelajar bahasa Jepang dapat dengan mudah memahami
kata pinjaman dalam bahasa Jepang dengan baik. Oleh karena itu perlu bagi
pendidik memberikan informasi mengenai gairaigo secara jelas. Jika tidak
memiliki pengetahuan gairaigo dapat menimbulkan kesalahpahaman dan
pengertian yang tidak utuh terhadap isi suatu percakapan, wacana atau bacaan

dalam bahasa Jepang yang menggunakan kata-kata pinjaman.
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1.2 Identifikasi Masalah
Sehubungan dengan latar belakang yang telah dijelaskan, ada beberapa masalah
yang dikaji dalam skripsi ini.

1. Jepang meminjam Kkata-kata dari bahasa asing dan menyesuaikannya
dengan sistem dalam bahasa Jepang, karena itu dari penulisan dan
pengucapan, pun berubah. Beberapa kata pinjaman dipendekkan sehingga
agak sulit untuk mengetahui darimana asal kata tersebut, selain itu,
beberapa kata juga ditambahkan unsur-unsur bahasa Jepang seperti pada
kata sifat yang ditambahkan akhiran —na.

2. Beberapa gairaigo mengalami pergeseran makna.

3. Penjelasan mengenai gairaigo dalam pembelajaran kurang begitu jelas.

1.3 Rumusan Masalah
Permasalahan dasar dari penelitian mengenai gairaigo ini adalah
penjelasan khusus mengenai kata-kata yang merupakan gairaigo.
Dalam permasalahan ini ada tiga hal yang menjadi pertanyaan mengenai gairaigo;
1. Berasal dari bahasa apa sajakah kata-kata yang merupakan gairaigo yang
terdapat dalam buku Shokyii Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20 dan apa
maknanya?
2. Kata-kata gairaigo yang mana sajakah yang ada dalam buku Shokyi
Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20 yang memerlukan penjelasan secara

khusus berdasarkan hal-hal yang berhubungan dengan pemendekan
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gairaigo, perubahan kelas kata, penambahan sufiks —na pada kelas kata
adjektiva, dan pergeseran makna yang terdapat pada kata-kata tersebut ?
3. Bagaimanakah penjelasan atas kata-kata gairaigo yang telah penulis pilih

sehubungan dengan pertanyaan pada nomor 2?

1.3 Pembatasan Masalah

Gairaigo dapat ditemukan di berbagai media yang menggunakan bahasa
Jepang, namun pada penelitian ini penulis hanya mengambil gairaigo yang
terdapat dalam buku Shokyi Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20. Selain itu,
gairaigo hanya akan dianalisis berdasarkan hal-hal yang berhubungan dengan
pemendekan gairaigo, perubahan kelas kata, penambahan sufiks —na pada kelas

kata adjektiva, dan pergeseran maknanya.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan tentunya memiliki tujuan tertentu yaitu:

1. Untuk mengetahui darimana asal kata-kata yang merupakan gairaigo yang
terdapat di buku Shokyii Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20 dan apa
maknanya.

2. Untuk mengetahui kata-kata yang mana saja yang merupakan gairaigo pada
buku Shokyii Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20 yang memerlukan
penjelasan secara khusus berdasarkan hal-hal yang berhubungan dengan

pemendekan gairaigo, perubahan kelas kata, penambahan sufiks —ha pada
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kelas kata adjektiva, dan pergeseran makna yang terdapat pada kata-kata
tersebut.

3. Untuk mengetahui bagaimanakah penjelasan yang perlu atas kata-kata
gairaigo pada buku Shokyii Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20 yang telah

penulis pilih.

1.5 Manfaat Penelitian
Merujuk pada tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini sekurang-
kurangnya diharapkan dapat memberikan dua kegunaan, yaitu :
1. Manfaat teoritis, dapat memperkaya konsep atau teori bagi pendidik dan
pembelajar bahasa Jepang khususnya mengenai gairaigo.
2. Manfaat praktis, dapat memberikan informasi yang berarti bagi pendidik
maupun pembelajar bahasa Jepang dalam meningkatkan mutu pendidikan,

khususnya dalam pelajaran bahasa Jepang.

1.6 Acuan Teori

Dalam buku Pengantar Linguistik Jepang, Sudjianto dan Ahmad Dahidi
(2007: 105-107) gairaigo diklasifikasikan berdasarkan karakteristiknya yang
berhubungan dengan;
1. Pemendekan gairaigo (contoh: konekushon menjadi kone)
2. Perubahan kelas kata pada gairaigo (contoh: demo + ru menjadi demoru)
3. Penambahan sufiks —na pada gairaigo kelas kata adjektiva (contoh: hansamu

menjadi hansamuna)
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4. Pergeseran makna pada gairaigo (contoh: mishin — mesin untuk menjahit

pakaian)

Selain itu, Anwar Nashihin (2007) menjelaskan bahwa perubahan makna
yang terjadi pada suatu kata asing yang diserap ke dalam bahasa Jepang bisa

menjadi lebih meluas atau menyempit.

1.7 Metodologi Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan studi pustaka. Dalam pencarian teori, peneliti akan
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari data kepustakaan yang
berhubungan dengan topik penelitian. Sumber-sumber kepustakaan diperoleh dari
buku, jurnal, artikel, hasil-hasil penelitian (skripsi), dan sumber-sumber lainnya
yang sesuai (internet, dll).

Obyek dalam penelitian ini adalah kata-kata yang merupakan gairaigo.
Gairaigo dijadikan sebagai obyek penelitian karena gairaigo merupakan suatu
bagian dari bahasa Jepang yang dapat ditelusuri lebih dalam keberadaannya. Data
yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah gairaigo pada buku teks Jepang
Shokyii Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20 (Tomamatsu dan Wakuri: 2004).

Proses analisis data dimulai dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan
kata-kata yang merupakan gairaigo yang terdapat pada pembahasan dan soal-soal
latihan pada buku teks Shokyii Nihongo Bunpd Somatome Pointo 20, kemudian
melakukan studi pustaka mencari dan membuat catatan mengenai referensi-

referensi yang relevan dengan topik dan permasalahan yang diangkat dalam
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penelitian. Kata-kata tersebut akan dianalisis dengan melakukan identifikasi
makna yang terdapat pada setiap gairaigo dengan bantuan kamus dan buku-buku

acuan. Maka langkah terakhir adalah membuat kesimpulan dari hasil analisis.

1.8 Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis mengambil data dari buku teks Shokyii

Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20 yang disusun oleh Tomomatsu Etsuko dan

Wakuri Masao pada tahun 2004.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teoritis

Maksud dari judul penelitian ini yaitu “Analisis Gairaigo dalam Buku Shokyii
Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20” adalah penelitian yang menelaah setiap
kata yang merupakan gairaigo yang terdapat dalam buku teks Shokyii Nihongo
Bunpo Somatome Pointo 20 berdasarkan karakteristik dan maknanya. Berikut

adalah teori-teori yang mendukung topik penelitian ini.

2.1.1 Hakikat Makna Kata

Menurut teori yang dikembangkan dari pandangan Ferdinand de Sussure
dalam Chaer (2003: 287), bahwa makna adalah ‘pengertian’ atau ‘konsep’ yang
dimiliki atau terdapat pada sebuah tanda-linguistik. Kalau tanda-linguistik itu
disamakan identitasnya dengan kata atau leksem, maka berarti makna adalah
pengertian atau konsep yang dimiliki oleh setiap kata atau leksem; kalau tanda
linguistik itu disamakan identitasnya dengan morfem, maka berarti makna itu
adalah pengertian atau konsep yang dimiliki oleh setiap morfem, baik yang
disebut morfem dasar maupun morfem afiks.

Menurut Abdul Chaer, jenis makna ada tiga, yaitu; makna leksikal, gramatikal,
dan kontekstual. Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada
leksem meski tanpa konteks apa pun, sedangkan makna gramatikal baru ada kalau

terjadi proses gramatikal, seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi, atau
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kalimatisasi, dan makna kontekstual adalah makna sebuah leksem atau kata yang

berada di dalam satu konteks (Chaer, 2003: 287-290).

2.1.2 Kata Pinjaman dalam Bahasa Jepang (gairaigo)
Pengertian gairaigo atau kata pinjaman bahasa Jepang adalah sebagai berikut.
Definisi mengenai gairaigo dijelaskan dalam buku Pengantar Linguistik
Jepang yaitu, gairaigo adalah salah satu jenis kosakata bahasa Jepang yang
berasal dari bahasa asing yang telah disesuaikan dengan aturan-aturan yang ada di
dalam bahasa Jepang. Ada yang menyebut gairaigo dengan istilah [V£55] yogo
(kata-kata yang berasal dari negara Barat) dan ada juga yang menyebutnya dengan

istilah  TfEVEEE ] shakuyogo (Kata pinjaman) (Sudjianto dan Dahidi, 2007: 104).

Akira Miura (1979: 15-16) juga menjelaskan definisi kata pinjaman, kata

bukan-pinjaman dan kata pinjaman buatan.

Kata pinjaman (loanword) adalah kata yang dipinjam dari bahasa lain.

Kata bukan-pinjaman (non-loanword) adalah kata yang bukan merupakan kata
pinjaman. Disini, istilah bukan hanya mengacu pada kata-kata dari bahasa Jepang
secara murni tapi juga pada kata bahasa Jepang Sino, yaitu kata dari China yang
masuk ke dalam bahasa Jepang sejak lama. Contoh; antara bahasa Jepang Sino,

[ 771 sokuryoku (kecepatan) dan yang merupakan bahasa Jepang asli & &

hayasa (kecepatan).
Kata pinjaman buatan (pseudo-loanword) adalah kata yang terdengar seperti

kata pinjaman tapi sebenarnya memakai elemen (kata-kata) dari bahasa asing

18



tetapi dibuat di Jepang dengan sistem bahasa Jepang. Contoh; UV >~ > 1 —
wan-man-ka (one man car) dibuat di Jepang yang bermakna “bus tanpa konduktor,

bus yang hanya dijalankan oleh sopir” dengan memasukkan ¥V >~ wan (one), ~ >

man (man) dan 7 — ka (car), tiga kata bahasa Inggris itu memang familiar di

telinga namun, dalam bahasa Inggris istilah tersebut tidak ada.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa gairaigo adalah salah satu
jenis kosakata bahasa Jepang yang berasal dari bahasa asing yang telah
disesuaikan dengan aturan-aturan yang ada di dalam bahasa Jepang namun tidak
semua kata pinjaman bahasa Jepang itu murni dari bahasa asing, karena ada kata
pinjaman yang memakai kosakata asing namun dibuat di Jepang . Untuk dapat
mengetahui dengan jelas mengenai kata pinjaman harus dipelajari secara lebih

mendalam.

Berdasarkan asal-usulnya, kosakata bahasa Jepang dapat dibagi menjadi tiga
macam Yyakni wago, kango, dan gairaigo. Namun selain ketiga macam kosakata
tersebut ada sebuah jenis kosakata yang disebut konshugo yaitu kata-kata yang
merupakan gabungan dari beberapa kata dari sumber yang berbeda misalnya
gabungan wago dengan kango, wago dengan gairaigo, atau kango dengan
gairaigo. Menurut Iwabuchi Tadasu, Klasifikasi kata berdasarkan asal-usulnya
seperti ini disebut goshu (Iwabuchi dalam Sudjianto dan Dahidi, 2007:99).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, ada yang menyebut gairaigo

dengan istilah [¥5%] yogo (kata-kata yang berasal dari negara Barat) dan ada

juga yang menyebutnya dengan istilah [f&V:5E ] shakuyogo (Kata pinjaman).
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Walaupun gairaigo dikatakan sebagai yogo, namun di dalamnya termasuk juga
kata-kata yang berasal dari negara-negara lain termasuk dari bahasa Indonesia
(Sudjianto dan Dahidi, 2007: 105).

Gairaigo memiliki sejarah tersendiri. Sebelum Restorasi Meiji sebagian besar

kata-kata bahasa asing berasal dari bahasa Belanda dan bahasa Portugis. Dari
bahasa Portugis, orang Jepang meminjam kata [N/ pan (p&o/ roti), 4 /3
= | tabako (tabaco/ rokok), [ > =< ] tempura (tempero/ udang goreng).
Dari bahasa Belanda, orang Jepang meminjam kata [~ U | buriki (blik/ blek
atau kaleng dari seng), [E—/L ] biiru (bier/ bir), %<7 A | garasu (glass/
kaca), <> %] penki (cat).

Dari Jerman, orang Jepang belajar tentang militer, kedokteran, hukum, dan
olahraga luar ruang. Kata serapan dari bahasa Jerman misalnya: [ —=~] téma
(Thema/ tema), [# /L7 | karute (Karte/ catatan medis), [ 3 — K] yado (Jod/
yodium), dan [V = 7% v 7| ryukkusakku (Rucksack/ ransel). Dari Perancis,
orang Jepang belajar tentang seni dan busana. Kata serapan dari bahasa Perancis
misalnya: 7 b U =] atorie (atelier/ studio seni), /X% m@ > ] pantaron
(pantalon), dan [~ > k| manto (manteau/ mantel). Dari Italia, orang Jepang
belajar tentang musik, sehingga dikenal kata-kata seperti [ & 7" ./ | piano
(piano) dan > 7°< / | sopurano (sopran).

Kata-kata bahasa Jepang yang berasal dari bahasa asing, beberapa di antaranya

telah dipungut kembali ke dalam bahasa asalnya, terutama istilah dalam dunia

hiburan Jepang. Anime yang berasal dari bahasa Inggris Animation telah diserap
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ke dalam bahasa Inggris sebagai istilah untuk animasi Jepang. Begitu pula halnya

dengan = A7 L—] cosplay (bahasa Inggris: costume play) dan [~7'm L
A ] puroresu (professional wrestling, gulat profesional) (Wikipedia: “ Kosakata

dari bahasa asing dalam bahasa Jepang”).

Kata dari berbagai bahasa lain dilakukan untuk memenuhi kebutuhan, yaitu
untuk menamakan sesuatu yang belum memiliki nama pada bahasa tersebut,
untuk mengungkapkan sesuatu dengan nuansa yang berbeda dari yang mungkin
diberikan oleh kata aslinya, atau untuk meningkatkan status pembicara dengan
menggunakan kata pinjaman tersebut. Penggunaan kata pinjaman tidak serta-
merta menyiratkan kekurangan dalam sistem fonologi dan sintaksis dari bahasa
yang melakukan peminjaman kata tersebut, jadi kita bisa menyimpulkan bahwa
kata-kata yang dipinjam dari bahasa lain dengan fonologi dan sintaksis yang
berbeda akan disesuaikan dengan persyaratan bahasa yang melakukan
peminjaman kata. Dan, sebenarnya, hal inilah yang terjadi dalam bahasa Jepang

(Pine, 2008: 88).

2.1.3 Karakteristik Gairaigo

Pemakaian gairaigo tidaklah sembarangan sebab harus sesuai dengan aturan-
aturan yang ada di dalam bahasa Jepang termasuk dalam tata cara pengucapannya.
Pada umumnya pengucapan gairaigo terlepas dari bunyi pengucapan kata aslinya
karena sudah disesuaikan dengan aturan bunyi bahasa Jepang.

Banyak hal yang menjadi ciri khas gairaigo yang membedakannya dengan

wago, kango dan konshugo. Ciri khusus tersebut antara lain:
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1. Gairaigo ditulis dengan huruf katakana

2. Terlihat kecenderungan pemakaian gairaigo pada bidang dan lapisan
masyarakat yang cukup terbatas, frekwensi pemakaiannya juga cukup rendah.

3. Nomina konkrit relatif banyak

4. Ada juga gairaigo buatan Jepang

5. Banyak kata yang dimulai dengan bunyi dakuon (Ishida dalam Sudjianto dan

Dahidi, 2007:105)

Hal lain yang dapat dijadikan karakteristik gairaigo adalah hal-hal yang
berhubungan dengan pemendekan gairaigo, perubahan kelas kata pada gairaigo,
penambahan sufiks —na pada gairaigo kelas kata adjectiva, dan pergeseran makna
yang terjadi pada gairaigo.

1. Pemendekan gairaigo
Salah satu ciri khas bahasa Jepang adalah silabel pada setiap katanya sebagian
besar berbentuk silabel terbuka. Dengan kata lain, setiap silabel diakhiri
dengan bunyi vokal. Oleh sebab itu silabel tertutup pada kata bahasa asing
yang akan dijadikan gairaigo harus diubah menjadi silabel terbuka dengan
cara menambahkan bunyi vokal pada setiap konsonan pada silabel tertutup
tersebut. Hal ini memungkinkan terjadinya penambahan jumlah silabel pada
sebuah gairaigo dibanding dengan jumlah silabel pada bahasa aslinya.

Contoh: strike dalam bahasa Inggris yang memiliki sebuah silabel dijadikan

gairaigo bahasa Jepang, maka akan menjadi sutoraiku yang memiliki 5 buah

silabel. Hal ini yang menjadikan gairaigo-gairaigo tertentu terasa panjang,
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sehingga tidak sedikit gairaigo yang dipendekkan agar lebih praktis dan
mudah dipahami.

Contoh: konekushon menjadi kone

masukomyunikeeshon menjadi masukomi.

Perubahan kelas kata pada gairaigo
Kelas kata yang paling banyak terdapat pada gairaigo adalah nomina. Selain
itu ada juga kata-kata yang tergolong nomina yang berubah menjadi verba,
misalnya:
demo+ %] rumenjadi [ &% demoru
sabo+ %] rumenjadi %7K %] saboru
Penambahan sufiks [~72] —na pada gairaigo kelas kata adjektiva
Salah satu ciri khas bahasa Jepang adalah pada kelas katanya memiliki dua
macam adjektiva yaitu adjektiva-i dan adjektiva —na. Ciri khas ini tidak
dimiliki oleh bahasa lain sehingga tidak jelas apakah suatu adjektiva dari
bahasa asing itu termasuk adjektiva —i atau —nha. Oleh sebab itu terjadilah
proses penambahan sufiks —na pada gairaigo sehingga menjadi jelas bahwa
gairaigo tersebut termasuk kelas kata adjektiva —ha bukan sebagai adjektiva —i,
misalnya:
yuniiku menjadi = =—2 72| yuniikuna
hansamu menjadi [/~ 472 ] hansamuna
Pergeseran makna pada gairaigo
Masing-masing gairaigo memiliki makna sesuai dengan kata aslinya. Namun,

sejalan dengan perkembangan pemakaiannya, ada gairaigo yang memiliki

23



makna terbatas pada makna kata aslinya dan ada juga gairaigo yang
mengalami pergeseran makna dari makna kata aslinya. Sebagai contoh kata
mishin pada mulanya berarti mesin mashin=kikai). Tetapi sekarang kata
mishin terbatas pada kikai yang dipakai untuk menjahit pakaian mesin jahit).
Sedangkan untuk menyatakan mesin pada umumnya dipakai kata kikai

(Sudjianto dan Dahidi, 2007: 105-107).

2.1.4 Makna pada Gairaigo

Kata serapan yang dibuat dalam bahasa Jepang sering mengalami beberapa
perubahan makna. Perubahan ini wujudnya sangat bervariasi Oleh karena itu,
perlu rasanya kita menyelidiki asalnya dari kata apa kata serapan dalam bahasa
Jepang itu terjadi (Tsujimura, 1996: 157).

Anwar Nasihin (2007) menjelaskan, ketika suatu kata asing diserap ke dalam
bahasa Jepang, maka makna aslinya sering mengalami pergeseran. Pergeseran
makna tersebut, bisa menjadi lebih meluas atau menyempit. Berikut adalah
contoh-contoh mengenai pergeseran makna yang meluas dan pergeseran makna
yang menyempit yang dijelaskan oleh Anwar Nasihin.

Pergeseran makna yang menyempit

Banyak kata-kata asing yang diserap ke dalam bahasa Jepang yang mengalami

penyempitan makna yang pembagiannya lebih jelas dan lebih terarah.
v — 7 | piku
['&°— 2 | piku diambil dari dari kata Peak (bahasa Inggris) yang artinya

‘puncak’. Puncak disini maksudnya adalah puncak gunung, puncak karir, puncak

24



kesibukan. Sedangkan ketika diserap menjadi [ ©°— 2 | piku maknanya menjadi
puncak dari sesuatu yang dilakukan di mana pada suatu saat akan mengalami
penurunan atau penyusutan, bisa dilihat dari contoh yaitu misalnya suatu
universitas yang mengalami puncak terbanyak mahasiswa pada tahun sekian dan
setelah tahun tersebut jumlah mahasiswa makin lama makin menurun. Puncak di
sinilah yang disebut dengan &°—72 | piku.

Kata serapan yang bermakna sama dengan bahasa Jepang aslinya tetapi
pemakaiannya berbeda, contoh :
1) A7V hoterudengan [fifE] ryokan

[ /1) hoteru dan Tfi%fE ] ryokan jika dilihat secara sekilas memiliki
arti yang sama yaitu sama-sama memiliki arti hotel. Namun dalam pemakaiannya

(77 /1] hoteru lebih mengarah kepada sebuah bangunan hotel yang didisain

dengan gaya barat dan modern yang berada di pusat-pusat kota besar di Jepang.
Dimana di dalam kamar hotel tersebut terdapat tempat tidur, sofa gaya barat.
Kebanyakan hotel di Jepang harganya lebih murah dan pengunjungnya lebih

N

banyak pelancong atau orang asing yang datang ke Jepang. Sedangkan [f£E |
ryokan lebih merujuk kepada hotel yang bergaya bangunan Jepang. Di dalam
kamar ryokan terdapat [4fi[f ] futon yang terdiri dari kasur, sprei, selimut dan
bantal yang diletakkan di atas tatami yang bisa menciptakan kamar tidur
tradisional Jepang.

Jadi dapat dikatakan hoteru dan ryokan walaupun memiliki arti yang sama

yaitu hotel, tetapi tempat dan keberadaannya serta bentuk bangunan dan keadaan
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kamarnya juga sangat berbeda. Hoteru dan ryokan memiliki fungsi yang sama
yaitu merupakan tempat penginapan.
2) K717 doraibudan [5&iiz]| unten

K< 4 7] doraibu yang diambil dari bahasa Inggris drive dan [3&Hz |
unten yang merupakan bahasa Jepang memiliki arti yang sama vyaitu
'mengendarai'. Pemakaian [ R < 1 =7 | doraibu hanya digunaan untuk
melakukan perjalanan keliling yang tujuannya hanya untuk kesenangan saja.
Sedangkan I i# #% | unten lebih mengarah kepada seseorang yang bisa
mengendarai mobil dan juga bisa mengoperasikannya jika kendaraan tersebut
mengalami kerusakan. Unten lebih digunakan untuk tujuan melakukan perjalanan
jauh yang memerlukan seorang yang ahli untuk mengendarai mobil.
3) [t%=VUF ) sekyuritidan [%:4] anzen

[ = U 7 ¢ sekyuriti berasal dari bahasa Inggris security yang artinya
'keamanan'. Keamanan disini maksudnya adalah penjaga kamanan pada suatu area
atau tempat yang memiliki satu kelompok dengan sistim-sistim tertentu yang
wajib dipatuhi oleh petugas keamanan atau sekyuriti tersebut. Sedangkan [%7
4=] anzen artinya juga sama yaitu keamanan, tetapi keamanan yang dimaksud
adalah keamanan bagi diri sendiri dari suatu bahaya.

Kata serapan yang bunyinya sama tetapi maknanya berbeda berasal dari satu

kata pinjaman yang sama, hal ini terdapat dalam contoh sebagai berikut :
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1) 2777 ] gurasudan 77 A garasu

[ 7775 A ] gurasu dan [ 77 < A | garasu diambil dari kata glass. Gurasu
diambil dari bahasa Inggris glass sedangkan garasu diambil dari bahasa Belanda
glass. Tetapi setelah dijadikan ke dalam bahasa Jepang 72" < 2] gurasu dan

[77Z A | garasu memiliki makna yang berbeda. 27 A | gurasu adalah
gelas yang dipakai untuk minum wiski / arak / minuman keras. Gelas ini berupa
gelas kecil yang hanya khusus untuk meminum minuman keras dan bukan
digunakan untuk meminum minuman biasa atau air putih. Sedangkan [ & |
garasu berupa kaca yang dipakai untuk jendela, kaca yang dipakai untuk botol,
untuk mobil. Jadi dapat dikatakan walaupun perbedaannya hanya terdapat pada
konsonan gu dan ga saja hal ini bisa menimbulkan perbedaan makna yang sangat
jelas sekali.
2) A KZA%] sutoraikidan 2 kZ -1 7 | sutoraiku

2~ F A %] sutoraikidan A k<1 7 | sutoraiku diambil dari bahasa

Inggris strike yang artinya memukul. Namun setelah diserap antara kedua kata itu
memiliki makna yang berbeda yaitu [ A k< 1 %] sutoraiki mempunyai arti
pemogokan yang dilakukan oleh buruh pabrik sedangkan [ A K Z A 7 |

sutoraiku mempunyai arti hasil lemparan bola yang bagus dalam sebuah
pertandingan kasti atau bowling. Jadi dapat dikatakan antara fonem ki dan fonem
ku memiliki fungsi yang bisa membedakan makna walaupun diambil dari kata

yang sama.
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3) [=x> 7] koppudan [ v ~| kappu

[=2> 7] koppu dan [ > "] kappu yang diambil dari bahasa Inggris
yang sama Yaitu cup yang artinya dalam bahasa Inggris adalah ‘cangkir' namun
setelah diserap ke dalam bahasa Jepang cup ini memiliki dua fungsi yaitu 7
7’| kappu digunakan untuk mengucapkan kata-kata 'piala’ atau 'tropi' sedangkan

=1 7] koppu digunakan untuk cangkir yang digunakan untuk minum.

4) N> /N—F| hambdga dan [/~>/3—7" | hambdagu

Kedua kata-kata di atas diambil dari kata hamburger yang berasal dari
bahasa Inggris. Tetapi kedua kata itu memiliki arti yang berbeda yaitu [/~> /3
— 7| hambaga adalah hamburger yang memakai roti di dalamnya terdapat
daging dan salada sedangkan [/~ N\—7"| hambagu adalah hamburger yang

dibuat dari daging yang dibulatkan.

Pergeseran makna yang meluas
Banyak juga kata-kata asing yang diserap ke dalam bahasa Jepang yang
mengalami perluasan makna, seperti berikut:
1) T[4 & k] gesuto
[ 2 k| gesuto diambil dari bahasa Inggris guest yang artinya 'tamu'.
Gesuto setelah diserap pemakainnya lebih luas dan kebanyakan gesuto digunakan

untuk tamu-tamu yang tampil di TV atau radio.
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2) [7F o2 Z] anaunsu

[77 77 A ] anaunsu diserap dari bahasa Inggris announce yang artinya
'mengumumkan’. Tetapi ketika diserap menjadi anaunsu maknanya berubah
menjadi pengumuman melalui pengeras suara atau mike yang dilakukan secara
langsung dan bukan secara tertulis yang biasanya ditempelkan di dinding.
3) [Hr =27 kanningu

(77 =27 kanningu diserap dari bahasa Inggris cunning yang artinya
licik'. Ketika diserap makna kanningu mengalami perluasan makna dari licik
menjadi mencontek. Mencontek di sini maksudnya adalah berbuat curang atau

melakukan perbuatan yang tidak jujur ketika menghadapi ujian.

Pergeseran makna total
1) Y —A1 naii
Bahasa Inggris Now ketika diserap ke dalam bahasa Jepang menjadi 77—
4 | naui. Dalam bahasa Inggris now mempunyai arti 'sekarang' tetapi setelah
diserap maka maknanya berbeda dari makna aslinya yaitu naazi yang memiliki arti
'modern’. Jika dilihat dari artinya sekarang dan modern memiliki perbedaan
makna yang sangat jelas sekali yaitu now yang artinya sekarang atau saat ini dan
Naiii artinya modern atau zaman modern.
2) 1V —F—] kira
[ — < — | kira diambil dari kata cooler yang artinya 'pendingin' yang

selalu dibawa-bawa ketika melakukan perjalanan atau piknik, di dalam cooler
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tersebut diletakkan minuman supaya ketika diminum tetap dingin. Tetapi ketika
diserap menjadi kira maknanya berubah menjadi alat pendingin saja. Alat
pendingin disini bisa berupa AC, kulkas dan tidak bisa dibawa kemana-mana.
3) [A~— 1] sumato

[ZA<— 1] sumato diambil dari kata smart yang artinya 'cerdas’, 'bijak’
dan ‘pintar' dan bisa juga disebut sebagai anak yang ‘tampan’, baik prilakunya.
Tetapi ketika diserap menjadi sumato maknanya berubah menjadi langsing, bahwa
orang yang disebut sebagai sumato adalah orang yang memiliki bentuk tubuh
yang bagus.
4) [7arR—X] puropozu

[7"v R — X | puropozu diambil dari kata propose bahasa Inggris yang
memiliki arti 'mengusulkan’ atau 'menawarkan'. Setelah diserap maknanya
berubah secara keseluruhan yaitu puropozu memiliki arti 'melamar’. Melamar di
sini maksudnya adalah melamar kepada seseorang baik untuk dirinya sendiri

maupun untuk orang lain (Web: “Kata serapan dalam bahasa Jepang”).

Tetsuya Kunihiro memberikan pendapat mengenai perbedaan makna dalam
gairaigo. Secara garis besar, Kunihiro dalam Balukh (2002: 15-17) membagi kata
pinjaman menjadi dua kelompok, yaitu kata pinjaman yang maknanya sama
dengan makna asalnya dan kata pinjaman yang maknanya berbeda dengan makna
asalnya. Untuk kelompok yang kedua, Kunihiro menguraikan perbedaan tersebut
seperti terangkum di bawah ini, namun menurutnya bila dikaji lebih mendetail,

pengelompokan tersebut dapat lebih bervariasi lagi, mulai dari perbedaan karena
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kesan berkelas yang muncul dalam pemakaiannya seperti pada kata 7 7>
I~ ] tenanto sampai pada yang maknanya benar-benar berbeda.

Berikut pembagian atas perbedaan makna yang terdapat dalam gairaigo
menurut Kunihiro
1) Peminjaman hanya satu makna dari banyak makna dalam kata asal:

[ =<+ /] inisyaru (b.Inggris; initial)

Dalam bahasa Jepang, kata [ =< % /L] inisyaru (initial) berarti 583
“7-] kashiramoji (huruf pertama/awal). Dalam bahasa asalnya, selain sebagai kata
benda yang memiliki arti ‘huruf awal’ tersebut, initial sebagai kata sifat juga
memiliki arti [#z4J]) saisho (...(yang) pertama) yaitu initialy.

[ = &% > | westan (b.Inggris; western)

Dalam bahasa Jepang berarti [ PO&BE|BLE] 5 ©7 = X & 5% seibugeki
eiga; westan ongaku, maksudnya: musik barat seperti dalam film koboi. Pada
bahasa Inggris, kata western memiliki makna lain yaitu [PE33 / FERR | seibu
no/ seiou no, maksudnya: bagian atau wilayah barat (dari); (sesuatu dari)
Eropa/negara Barat.

2) Pengkhususan makna gairaigo

Dalam hal ini, benda acuan —baik pada gairaigo maupun kata/istilah asli
Jepang-, sama. Akan tetapi, pada kata pinjaman terdapat unsur makna yang tidak
ada dalam kata asal. Untuk menunjukkan isi makna yang sama dengan gairaigo,

perlu ditambahkan ungkapan atau kata-kata lain pada kata asal.
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Contoh:

[Z kv —] sutoro yang dimaknai 474 W\ ATe72 DD 1@ ST L
7-Z%% 5| ‘jerami gandum yang telah diproses secara memenuhi syarat untuk
menghisap minuman.” Straw pada pengertian diatas merujuk pada bahasa Jepang

[Z23> 5] sugiwara (jerami gandum). Untuk menunjukkan makna sutoro yang
berarti ‘sedotan’, sebaiknya disebut dengan memberikan keterangan.

[V —Z] sosu biasanya merujuk pada saus jenis Worcester sauce.

[ w7 ] furoa (b.Inggris; floor). Walaupun diartikan sebagai ‘lantai’, furoa
merupakan kata yang lebih banyak digunakan untuk menyebut lantai bergaya
barat pada toko, kabaret, ruang/aula dansa, dll; lantai mobil.

3) Perbedaan makna
Perbedaan makna yang ada antara gairaigo dengan bahasa asalnya di
antaranya diperlihatkan dan terdapat dalam kata-kata berikut

[>T =3 > ] manshon: ‘apartemen mewah; condominium’. Mansion dalam
bahasa asalnya tidak memiliki makna ‘condominium’,

[ X r—7"| esuképu: ‘hal tidak menghadiri kelas karena malas’. Escape
dalam bahasa Inggris berarti ‘meloloskan atau melepaskan diri’.

(A %' — | saida: ‘sejenis minuman ringan’. Cider dalam bahasa Inggris
adalah Y A ZiF ] ‘minuman beralkohol yang dibuat dari fermentasi sari buah

apel’ (Balukh, 2002: 15-17)
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa bahasa Jepang

meminjam suatu kata dari bahasa asing tidak saja hanya meminjam lalu
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menggunakannya dengan padanan yang sama dengan bahasa asalnya. Bahasa
Jepang menyerap bahasa asing tersebut dengan menyesuaikannya terlebih dahulu
dengan sistem yang dimiliki bahasa Jepang seperti dalam penulisan dan cara
pengucapan. Tidak hanya itu, makna dan cara pemakaiannya pun tidak
sepenuhnya sama dengan bahasa asalnya. Oleh karena itu meskipun kita sebagai
pembelajar bahasa Jepang menguasai bahasa asal dari suatu gairaigo belum tentu

dapat memahami secara benar makna dari gairaigo tersebut.

2.1.5 Buku Teks
Pengertian Buku Teks

Menurut Tarigan dalam buku Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia (1986: 13),
buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang merupakan
buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu untuk maksud dan
tujuan-tujuan intruksional, yang diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran
yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan
perguruan tinggi sehingga dapat menunjang suatu program pengajaran.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, buku teks dapat
menjadi pegangan guru dan siswa yaitu sebagai referensi utama atau menjadi
buku suplemen atau tambahan. Di dalam kegiatan belajar, siswa tidak sebatas
mencermati apa-apa saja yang diterangkan oleh guru. Siswa membutuhkan
referensi atau acuan untuk menggali ilmu agar pemahaman siswa lebih luas

sehingga kemampuannya dapat lebih dioptimalkan. Dengan adanya buku teks
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tersebut, siswa dituntun untuk berlatih, berpraktik, atau mencobakan teori-teori
yang sudah dipelajari dari buku tersebut.

Dari penjelasan mengenai buku teks diatas, jelas bahwa adanya buku teks
dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa, sangat berguna. Namun,
menurut penulis, pemelajar belum tentu dapat memahami sendiri keseluruhan dari
isi buku yang digunakannya. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi pendidik
dapat memberikan informasi secara jelas mengenai isi buku yang digunakan

dalam pengajaran.

2.2 Sintesis

Dari teori- teori yang telah dijelaskan di atas, teori mengenai karakteristik
gairaigo yang diterangkan oleh Ishida dalam Sudjianto dan Dahidi (2007:105)
menjadi acuan utama bagi penulis dalam melanjutkan penelitian yang berjudul
Analisis Gairaigo dalam Buku Shokyi Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20 ini.
Dengan penjelasan para ahli mengenai gairaigo tersebut maka penulis akan
menelaah kata-kata yang merupakan gairaigo pada buku teks Shokyi Nihongo
Bunpo Somatome Pointo 20 dengan mengidentifikasi asal kata gairaigo tersebut,
karakteristik gairaigo berdasarkan pemendekan kata, perubahan kelas Kata,
penambahan sufiks —ha pada kelas kata adjektiva, dan pergeseran makna yang
menyempit atau meluas. Untuk itu, prosedur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan mengumpulkan data dan mengidentifikasi makna setiap kata
dengan studi pustaka yaitu dengan kamus, buku-buku referensi dan artikel-artikel

yang khusus membahas mengenai gairaigo.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menjadikan Universitas Negeri Jakarta dan
perpustakaan The Japan Foundation sebagai tempat untuk mencari segala
informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.

Waktu dilakukannya persiapan penelitian, hingga berakhirnya penelitian

adalah dimulai dari bulan Mei 2010 sampai bulan Januari 2011.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan studi pustaka. Dalam pencarian teori, informasi akan
dikumpulkan sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan dengan
topik penelitian. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari: buku, jurnal,
artikel, hasil-hasil penelitian (skripsi), dan sumber-sumber lainnya yang sesuai
(internet, dll) .

Metode penelitian kualitatif disebut juga sebagai metode interpretif karena
data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang
ditemukan di lapangan (Sugiyono, 2006:8).

Alasan penulis memilih metode penelitian kualitatif tentunya sesuai dengan

rumusan masalah dalam topik penelitian ini yaitu analisis makna pada gairaigo.
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Permasalahan tersebut dapat dijawab dengan menganalisa data-data dengan

melakukan studi pustaka.

3.3 Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah kata pinjaman bahasa Jepang atau yang
dikenal dengan istilah gairaigo. Gairaigo dijadikan sebagai obyek penelitian
karena gairaigo merupakan suatu bagian dari bahasa Jepang yang dapat ditelusuri
lebih dalam keberadaannya. Bagi pembelajar bahasa Jepang, informasi mengenai
gairaigo penting untuk menambah pengetahuan dan memperdalam ilmu mengenai
bahasa Jepang. Pada penelitian ini obyek penelitian dibatasi yaitu hanya gairaigo

yang terdapat pada buku teks Shokyii Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20.

3.4 Sumber Data

Data yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah kata-kata yang
merupakan gairaigo yang terdapat pada buku teks Shokyii Nihongo Bunpo
Somatome Pointo 20. Buku ini dipilih karena buku ini digunakan untuk
pembelajar bahasa Jepang tingkat awal dan di dalamnya sudah banyak ditemukan
kata-kata yang merupakan gairaigo. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai

gairaigo sebaiknya disampaikan kepada pembelajar di tingkat awal.

3.5 Instrumen Penelitian

Sugiyono (2006:250) menyebutkan bahwa dalam penelitian kualitatif, yang

menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Pada penelitian ini, karena
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penulis menggunakan metode penelitian kualitatif maka yang menjadi instrumen
adalah penulis sendiri.

Dalam penelitian, data penulis dapatkan dengan mencari dan mengumpulkan
data di sumber yang telah ditentukan, mencari referensi-referensi yang sesuai
dengan topik penelitian dan menganalisis setiap data dengan alat bantu
bibliografis yang meliputi buku-buku referensi (kamus, buku-buku, jurnal, artikel
dan lainnya). Penelitian ini juga dilakukan dengan bantuan tabel data sebagai

berikut.

No. Kata Pinjaman Asal Bahasa Axrti Hal.

3.6 Prosedur Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan
kata-kata yang merupakan gairaigo yang dengan kalimatnya yang terdapat pada
buku Shokyii Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20, melakukan studi pustaka
mencari dan membuat catatan mengenai referensi-referensi yang relevan dengan
topik dan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Kata-kata tersebut
kemudian dikumpulkan dan dicari darimana kata tersebut berasal dan apa
maknanya. Pengidentifikasian kata dilakukan dengan menggunakan kamus khusus
gairaigo dan buku-buku referensi yang membahas tentang gairaigo. Setelah
dilakukan penganalisaan data, maka langkah terakhir adalah membuat kesimpulan

dari hasil analisis.
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BAB IV

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pada buku Shokyi
Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20 ditemukan 74 jumlah kata yang merupakan
gairaigo. Tabel dibawah berisi hasil analisis makna secara singkat yang juga

dapat lebih memudahkan pembaca dalam mencari kata pinjaman tertentu yang

terdapat dalam buku Shokyii Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20.

Tabel 4.1 Daftar Gairaigo pada Buku Shokyi Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20

No. Kata Pinjaman Asal Bahasa Arti dalam Bahasa | Hal.
Jepang

1 TFHOUR Inggris (Announce) Pengumuman 4 2
(Anaunsu)

2 F7 18— b (apato) Inggris (Apartment house) Apartemen 42

3 FILIN bk Jerman(Arbeit) Kerja 4 3
(arubaito) sambilan

4 I L R—%(erebeta) | Inggris Amerika (Elevator) Lift 45

5 #A— b /N4 (6tobai) | Inggris (buatan Jepang) Sepeda motor 45

(Autobike)

6 F—T 2 (obun) Inggris (Oven) Oven 45

7 TUvEYY Inggris (Olympic) Olimpiade 46
(orinpikku)

8 $1—T > (katen) Inggris (Curtain) Tirai 4 6

9 51— K (kado) Inggris (Card) Kartu 47

10 |A—LTLUF Inggris (Girlfriend) Kekasih (wanita) | 4 8
(garufurendo)

11 | Ay (kappu) Inggris (Cup) Cangkir, piala 4 8

12 |AAS<TY Inggris (Camera-man) Juru kamera 49
(kameraman)
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No. Kata Pinjaman Asal Bahasa Arti dalam Bahasa Hal.
Jepang

13 | ALV — Inggris (Calendar) Kalender 49
(karenda)

14 | ¥42— (gita) Inggris (Guitar) Gitar 49

15 | ¥+ > 7 (kyanpu) Inggris (Camp) Perkemahan 50

16 | U9—5— (kird) Inggris (Cooler) Alat pendingin/ 50

AC

17 | 25X (kurasu) Inggris (Class) Kelas 51

18 | 257 (kurabu) Inggris (Club) Klub 52

19 | 75— (kéki) Inggris (Cake) Kue 52

20 | H—L (gemu) Inggris (Game) Permainan 53

21 | a—k— (kohi) Belanda (Koffie) Kopi 53

22 |avEy kLR Inggris (Contact lenses) Lensa kontak 54
(kontakutorenzu)

23 |avEa—%4— Inggris (Computer) Komputer 54
(kompyiita)

24 | Yy h— (sakka) Inggris (Soccer) Sepak bola 55

25 | ¥+ (shatsu) Inggris (Shirt) Kemeja 56

26 | a—X (jisu) Inggris (Juice) Jus 56

27 |vaxvy Inggris (Jogging) Joging (lari- 57
(joginggu) kecil)

28 | RA—7 (sipu) Inggris (Soup) Sop 57

29 | RH— b(sukato) Inggris (Skirt) Rok 58

30 | RFE:— (suki) Inggris (Ski / ski-ing) Ski / bermain ski 58

31 | R5TPa—iL Inggris (Schedule) Jadwal 59
(Sukejiiru)

32 | RT— (supin) Inggris (Spoon) Sendok 60

33 | RAR—Y (supatsu) Inggris (Sports) Olahraga 6 0

34 | A1)\ (surippa) Inggris (Slipper) Sendal (selop) 6 1

35 | Y ¥ — (takushi) Inggris (Taxi) Taksi 61

36 | F+ > X (chansu) Inggris (Chance) Kesempatan/ 6 2

peluang
37 | T—7 (tepu) Inggris (Tape) Pita/ pita kaset 6 2
38 | T—7I (teburu) Inggris (Table) Meja 6 3
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No. Kata Pinjaman Asal Bahasa Arti dalam Bahasa | Hal.
Jepang
9 | =7 L a—4%—(tépu | Inggris (Tape recorder) Pemutar kaset 63
rekoda)
0
T —X (téma) Jerman (Thema) Tema 6 4
41 | TR b (tesuto) Inggris (Test) Tes/ ujian 6 4
4 2 | T/3— |k (depato) Inggris (Department store) Toko serba ada 65
4 3 | TLE (terebi) Inggris (Television) Televisi 6 5
4 4 | K7 (doa) Inggris (Door) Pintu 66
45 | kA L (toire) Inggris (Toilet) Toilet/ 6 7
kamar kecil
46
k3w (torakku) Inggris (Truck) Truk 67
47 | F4 7 (naifu) Inggris (Knife) Pisau 6 6
4 8 | =a—X (nyiisu) Inggris (News) Berita 6 8
49 | /— b (noto) Inggris (Note / notebook) Buku catatan 69
50 | N—T 4 —(pan) Inggris (Party) Pesta 69
51 | N—ARxa1— Inggris (Barbecue) Daging- 70
(babekyi) panggang
52 | /3R (basu) Inggris (Bus) Bus 70
53 | /8Y 3> (pasokong) Inggris (Personal computer) Komputer- 71
pribadi
54 | /N3 — (bata) Inggris (Butter) Mentega 71
55 | 782 (pan) Portugis (Pao) Roti 72
56 | /\>H Li(hansamu) Inggris (Handsome) Tampan 72
57 | /324 (panda) Inggris (Panda) Panda 72
58 | E7/ (piano) Itali (Piano) Piano 73
59 | E—JL (biru) Belanda (Bier) Bir 73
6 0 | EJL (biru) Inggris (Building) Gedung tingkat 7 4
6 1 | E>R (pingpong) Inggris (Pingpong) Pingpong / 74
tenis meja
6 2 | T—I (piru) Inggris (Pool) Kolam renang 75
63 | Z4—7 (foku) Inggris (Fork) Garpu 76
64 | FLE>Z b (purezento) | Inggris (Present) Hadiah/ kado 76
6 5 | NJL (beru) Inggris (Bell) Bel 77
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No. Kata Pinjaman Asal Bahasa Arti dalam Bahasa | Hal.
Jepang

66 | X2 (pen) Inggris (Pen) Pena 77

6 7 | F"—JL (horu) Inggris (Hall) Balai/ ruangan- 77
besar

6 8 | R4 > (botan) Inggris (Button) Kancing / 78
tombol

6 9 | RTJL (hoteru) Inggris (Hotel) Hotel 78

70 |vrvay Inggris (Mansion) Mansion/ 79

(manshon) Kondominium

71 Z—* 2 (ramen) Cina (Lamian) Ramen 79

72 | L= (riru) Inggris (Rule) Peraturan 80

7 3 | LER—k (repoto) Inggris (Report) Laporan 80

74 | 74> (wain) Perancis (Wine) Anggur 81
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Penjelasan mengenai hasil analisis pada tabel 4.1 adalah sebagai berikut,

1. 749> X Anaunsu

<ERODT7FOUR> 4FRICEFLLESEENFE WY ET, (Tomomatsu
dan Masako, 2004: 122)

<Pengumuman stasiun> Sebentar lagi kereta akan tiba di jalur 4.

Anaunsu merupakan kata pinjaman yang dipendekkan dari bahasa Inggris
Announcement. Dalam bahasa asalnya, kata announcement adalah pengumuman.
Setelah kata ini masuk ke Jepang dan dipendekkan menjadi anaunsu, maknanya
menyempit yaitu menjadi pemberitahuan atau pengumuman suatu hal kepada

publik melalui alat pengeras suara. Kata Anaunsu menjadi kata kerja bila
ditambahkan -9~ % | suru menjadi Anaunsu-suru. Dengan adanya penyempitan

makna, maka perlu adanya penjelasan khusus pada saat menjelaskan makna kata

Anaunsu ini. (Shogakkan, 1998: 21).

2. TF7iN\—k1 Apato
HIDT/IN— FEERLGELC T, BEVVIIICEFRET LTz, (Tomomatsu dan

Masako, 2004:19)

Apartemen yang sebelumnya, tidak murah dan tidak praktis untuk belanja.

Apato dalam bahasa Jepang berarti ‘rumah apartemen’. Di dalam apato
biasanya berisi barang-barang rumah tangga bergaya Barat. Apato adalah kata

yang populer sampai sekitar tahun 1990, ketika itu rumah-rumah apartemen
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mewah bertingkat tinggi dengan fasilitas modern mulai banyak dibangun dan
dinamakan dengan nama yang lebih modern yaitu < > < 3 > ] Manshon
(Apartemen mewah) (Miura, 1979: 19). Saat menjelaskan makna apato perlu
diterangkan bahwa kata tersebut merupakan kata yang dipendekkan agar

pemelajar bahasa Jepang dapat lebih memahami dengan jelas.

3. T7)L/A k] Arubaito
BIESNVEBETTZILNA FZELTUWWET, (Tomomatsu dan Masako,

2004: 43)

Adikku sekarang sedang bekerja paruh waktu di toko roti.

Arubaito berasal dari bahasa Jerman Arbeit yang pada bahasa asalnya berarti
‘pekerjaan’. Setelah kata ini masuk ke dalam bagian bahasa Jepang, maknanya
mengalami pergeseran yang menyempit yaitu “pekerjaan sambilan selain tugas
sekolah dan pekerjaan pokok yang dilakukan siswa dan masyarakat sipil”
(Shogakkan, 1998: 33). Arubaito merupakan kata benda yang dapat dijadikan kata
kerja dengan menambahkan kata suru di belakangnya menjadi arubaito-suru
(bekerja sambilan). Oleh karena itu, diperlukan penjelasan khusus saat
menerangkan arti kata ini, yaitu dengan menjelaskan kata asal dan perbedaan

artinya.
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4, TTZLAR—%A]| Erebéta
ILAR—=EHEHA%S, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 69)

Liftnya naik.

Erebéta berasal dari bahasa Inggris Amerika Elevator, namun dalam bahasa
Inggris umumnya dikenal dengan Lift. Kata ini masuk ke dalam bahasa Jepang
tanpa mengalami pergeseran makna, erebéta adalah alat yang ada pada bangunan
atau gedung bertingkat yang dapat naik turun untuk mengangkut orang-orang
ataupun barang dari satu lantai ke lantai lainnya dalam waktu yang singkat dan

berjalan dengan tenaga listrik (Oka, 1985: 65).

5. [#—ks\A | Otobai
BIEA—FNAIZE Y 2N >TLVET, (Tomomatsu dan Masako, 2004:

30)

Adikku ingin naik motor.

Otobai merupakan kata pinjaman buatan yaitu 74— k/NA4 2% )L dari
bahasa Inggris auto kependekan dari automatic (otomatis) dan bicycle (sepeda)
yang kemudian dipendekkan menjadi otobai jadi maksudnya adalah sepeda yang
dijalankan dengan mesin. Ofobai adalah sejenis kendaraan roda dua atau dalam
bahasa Inggris disebut dengan motorcycle (sepeda motor) (Shogakkan, 1998: 91).
Oleh karena otobai merupakan buatan Jepang yang memakai unsur bahasa asing,

perlu penjelasan khusus pada saat menerangkannya.
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6. [A—T > Obun
A—ToDHhh 180 E<CHWIL 26, COHKBRAIELY EFT,
(Tomomatsu dan Masako, 2004: 75)

Kalau dalam oven sudah 180°, pelat baja ini akan masuk.

Obun berasal dari bahasa Inggris Oven dan tidak mengalami pergeseran
makna, adalah peralatan masak (menggunakan listrik atau gas) yang
mengeluarkan panas dari bagian atas dan bawahnya sehingga dapat memanggang

makanan (Oka, 1985: 166).

7. T# 1> Ew4 ] Orinpikku
FUEYYIEAFIZ1IERITONS, (Tomomatsu dan Masako, 2004:

107)

Olimpiade dibuka sekali dalam 4 tahun.

Orinpikku berasal dari bahasa Inggris Olympic atau Olympic Games tanpa
terjadi pergeseran makna. Orinpikku adalah pekan olahraga Internasional yang

diselenggarakan setiap 4 tahun sekali di negara yang berbeda-beda (Shogakkan,

1998: 93).

8. THhH—TF 1 Katen

AL RoND2EVNVOTEINL, h—TUFEHHFET, (Tomomatsu

dan Masako, 2004: 72)
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Karena tidak bagus dilihat dari luar, saya menutup tirai.

Katen adalah kata benda yang dipungut dari bahasa Inggris Curtain. Katen
tidak mengalami pergeseran makna yaitu tirai, tirai jenis apa saja, baik tirai besi,

tirai bambu atau kain (Shogakkan, 1998: 236).

9. TH—FK] Kado
MEIOREBDH— KZEEKIZEY £9, (Tomomatsu dan Masako,

2004 5)

Aku akan mengirim kartu ulang tahun untuk adik.

Kado berasal dari bahasa Inggris Card, adalah kertas tebal dengan potongan
kecil dan dengan ukuran tertentu. Card bahasa Inggris bisa merujuk pada
berbagai jenis kartu termasuk kartu untuk bermain, namun kado dalam bahasa
Jepang pada umumnya merujuk pada kartu untuk transaksi seperti kartu ATM
atau kartu kredit, dan untuk kartu jenis lain biasanya disebutkan keterangannya
seperti B4 H D H— K1 tanjobi no kado dan lain-lain (Shogakkan, 1998:
108). Adanya pergeseran makna yang menyempit maka dalam menerangkan kata

kado ini perlu penjelasan khusus,

10. TH—IL 27 L > K] Garufurendo
J—=SAEA=—LI LY FREICRTLEL2OT, ETELEREREAH

2 TUWLET, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 57)
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Karena kekasihnya sudah pulang ke negaranya, Lee sangat menyesal.

Garufurendo berasal dari bahasa Inggris Girlfriend dengan makna yang tidak
berubah. Garufurendo dipakai wanita dan laki-laki untuk menyebutkan teman

wanitanya. Meskipun bahasa Jepang sudah memiliki padanan sendiri yaitu 1§
% | kanojo, namun sekarang ini kata garufurendo juga sering dipakai

(Shogakkan, 1998: 110).

11. Th v 7] Kappu
FLWWa—E—hyTZEE>TLFEWLE LIz, (Tomomatsu dan Masako,

2004: 24)

Cangkir kopi yang baru sudah pecah.

Kappu atau kata lainnya koppu merupakan kata pinjaman dari bahasa Inggris
Cup. Kappu mengandung dua makna, pertama yaitu jenis cangkir gaya Barat
yang memiliki gagang dan biasa dipakai untuk minum teh, kopi dan lain-lain, dan
yang kedua adalah piala. Mengenai makna yang pertama, disebut cangkir gaya
Barat karena ada cangkir gaya Jepang yang biasa dipakai untuk meminum teh

tradisional Jepang yang disebut ['Z#E] cawan yang bentuknya seperti mangkuk

namun berukuran kecil, jadi tidak semua alat minum yang berbentuk cangkir
disebut dengan kappu (Shogakkan, 1998: 118). Agar lebih mudah dipahami oleh
peserta didik, maka perlu dijelaskan secara khusus mengenai penyempitan makna

yang terdapat pada kappu.
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12. ThA35< 2] Kameraman
MEHhASTUIZHESDH Y TY, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 51)

Saya ingin menjadi juru kamera.

Kameraman adalah kata pinjaman yang berasal dari bahasa Inggris Camera-
man. Tidak ada perbedaan dengan makna pada bahasa asalnya, kameraman adalah
gabungan dari kata camera yang artinya alat untuk memotret atau merekam video
atau film dan man yang artinya manusia atau orang, namun secara jelasnya
kameraman adalah sebutan untuk seseorang yang bekerja dengan kamera, atau
orang yang ahli dalam memotret atau ahli menggunakan kamera dalam membuat

film . (Shogakkan, 1998: 12)

13. ThL >S5 —] Karenda
MDOBEBROHILRIZIFTED AL VT =ML » THY EFF, (Tomomatsu

dan Masako, 2004: 25)

Di dinding kamarku terpasang kalender bunga.

Karenda berasal dari bahasa Inggris Calendar yang berarti tanggalan.
Karenda merujuk pada kalender Gregorian yang menjadi penanggalan umum
yaitu tercantum hari, tanggal, bulan dan keterangan hari raya dalam satu tahun

(Shogakkan, 1998: 127).
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14. T¥%5—] Gita
AUEAIEFE—HEITET, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 77)

Tan bisa memetik gitar.

Gita merupakan kata benda yang dipungut dari bahasa Inggris Guitar tanpa
terjadi pergeseran makna. Gita merupakan salah satu alat musik petik yang
terbuat dari kayu, berbentuk seperti labu yang rata dan memiliki batang dan

terdapat 4 sampai 6 senar yang direntangkan (Shogakkan, 1998: 132).

15. T& ¥ > 7] Kyanpu
BER#IZ. RELEVLSDLE&SICEBFRF Yy TJICTEFEL -,

(Tomomatsu dan Masako, 2004: 57)
Saat liburan musim panas, pergi ke perkemahan internasional bersama teman-

teman.

Kyanpu merupakan kata yang dipungut dari bahasa Inggris Camp tanpa
ada pergeseran makna. Kyanpu adalah perkemahan yaitu tempat melakukan

kegiatan berkemah dengan mendirikan tenda. (Shogakkan, 1998: 140)

16. 19 —5—] Kira

D—S5—FANTL &Ly, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 82)

Tolong masukkan ke dalam pendingin.
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Kiira berasal dari bahasa Inggris Cooler. Cooler dalam makna bahasa asalnya
adalah tempat pendingin yang dapat dibawa kemana-mana, dipakai untuk
menyimpan minuman, makanan agar tetap dingin. Namun setelah kata ini masuk
ke dalam bahasa Jepang menjadi kira, maknanya bergeser menyempit menjadi
alat pendingin namun tidak dapat dibawa-bawa seperti kulkas atau pendingin
ruangan (Shogakkan, 1998: 144). Oleh karena itu, perlu penjelasan khusus saat

menerangkan kata kira ini.

17. T4 5 X Kurasu

ISRZZFHFBUTOANIET—ABWEE A, (Tomomatsu dan Masako,
2004 39)

Di kelas tidak ada seorang pun yang di bawah umur 20.

Kurasu berasal dari bahasa Inggris Class, dalam bahasa Inggris class tidak
hanya merujuk pada tingkatan dan kelompok belajar dalam lembaga pendidikan,
tapi bisa juga untuk tingkatan sosial seperti kata highclass (kelas atas). Kurasu
dalam bahasa Jepang merujuk pada bahasa Inggris Classroom (ruang kelas) yaitu
ruang belajar di suatu lembaga pendidikan (Shogakkan, 1998: 148). Oleh karena
itu, diperlukan penjelasan khusus dalam menerangkan makna kurasu sehubungan

dengan perbedaan makna tersebut.

18. 95 7| Kurabu
HHEEEEBDI S TIZAY FHAM, (Tomomatsu dan Masako,

2004: 30)
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Kamu juga mau masuk dalam klub kita?

Kurabu merupakan kata pinjaman yang berasal dari bahasa Inggris Club tanpa
ada pergeseran makna. kurabu adalah sebutan untuk suatu asosiasi atau
perkumpulan politik, hiburan atau hobi yang melakukan suatu kegiatan bersama,

contohnya seperti ['&%t% 5 71 kisha kurabu (klub penulis) dan TR RK—vY 4

S 71 supétsu kurabu (klub olahraga) (Shogakkan, 1998: 150).

19. Mr—=%] Kéki
CONF—EBRTHEWLLWVT—FZBEFET, (Tomomatsu dan Masako,

2004 6)

Dengan mentega dan telur ini, akan memanggang kue yang enak.

Keéki berasal dari bahasa Inggris Cake. Dalam bahasa asalnya, cake adalah kue
yang merujuk pada jenis kue bolu yang dibuat dari tepung, gula, susu, dll. Namun,
dalam bahasa Jepang keki adalah kue yang merujuk pada kue ala barat semacam
kue tart atau yang disebut 7 L—3< 34—  ‘decoration cake’ (kue
hias) yang biasa ada pada pesta pernikahan, ulang tahun, natal, dan semacamnya.
Itu berarti makna cake sdikit menyempit setelah menjadi keki.

Decoration cake adalah kue barat yang dihias cantik dengan krim, coklat, dll,
atau dalam bahasa Inggris disebut fancy cake. Makna kéki ini membedakan kue

barat dengan kue tradisional Jepang seperti [ &#1 omochi (kue mochi/ kue

beras) dan kue-kue kecil yang disebut #&HZF1 okashi (Shogakkan, 1998: 45).
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Karena itulah dalam menerangkan makna kata ini diperlukan penjelasan khusus

agar tidak terjadi kesalahpahaman terutama dalam membuat kalimat.

20. T%°—L1s] Gemu
BME. FAfzBEW0W oL &SI —LZE LY, BTERWEZYLTET
HE LM D= TT, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 57)

Pada siang hari kami bermain dan berenang di laut bersama, sangat

menyenangkan.

Geému berasal dari bahasa Inggris Game tanpa ada pergeseran makna. Gému
adalah permainan dengan bentuk pertandingan atau pertarungan dimana pada
akhirnya ada yang menang dan ada yang kalah, atau dalam pertandingan olahraga
salah satunya adalah sepak bola. Gému o suru berarti melakukan suatu permainan

(bermain). Gemu o suru dibedakan dengan [3#.5%] asobu meskipun artinya

sama-sama bermain, namun asobu biasanya bukan bermain dalam bentuk

bertanding (Shogakkan, 1998: 170)

21. Ta—kE—] Kohi
FAIZEA, NUZBART, O—E—%8A#F T, (Tomomatsu dan Masako,

2004: 21)

Saya, pada pagi hari makan roti dan minum kopi
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Kohi berasal dari bahasa Belanda Koffie, adalah minuman berwarna coklat
pekat yang pahit dan harum, dibuat dengan memasak bijih pohon kopi, lalu
menyulingnya hingga menjadi bubuk dan dapat diseduh dengan air panas

(Shogakkan, 1998: 176).

22. Tav% % kL >X] Kontakutorenzu
AR PLUREDIFRFEEFBTHREELEN, ZLWLLIARTL
T= & (Tomomatsu dan Masako, 2004: 21)

Saya berenang dengan memakai lensa kontak, tapi tidak apa-apa kok!

Kontakutorenzu adalah kata pinjaman yang berasal dari bahasa Inggris
Contact lenses. Tidak ada perbedaan makna dengan makna asalnya,
kontakutorenzu adalah lensa yang berbentuk seperti cairan yang padat yang

dipakai sebagai pengganti kacamata biasa (Shogakkan, 1998: 193).

23. TavEax— #—] Kompyita
AVE1—43—%BWW:=LWATTHA, ETHLWLTTH, (Tomomatsu
dan Masako, 2004: 93)

Ingin beli komputer, sebaiknya dimana?

Kompyuta berasal dari bahasa Inggris Computer, yaitu alat canggih yang
dijalankan dengan tabung elektron sebagai otak yang dapat menghitung,

mengingat dan sebagainya (Shogakkan, 1998: 148).
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Kata bukan-pinjaman yang memiliki arti sama dengan kompyiita adalah &
F 5t B # 1 denshikeisanki, atau untuk pendeknya T & & # |
densanki. Kompyuta memiliki level yang lebih tinggi dan memiliki konotasi

lebih modern daripada densanki mungkin karena merupakan kata yang dipinjam
dari bahasa Inggris (Miura, 1979: 87). Meskipun kata densanki saat ini sudah
jarang dipakai, tapi tetap saja perlu diketahui oleh pemelajar bahasa Jepang dalam

menjelaskan makna kompyiita ini.

24, TH > h—] Sakka
SEORER. Yy h—FRICITEFEEAD, (Tomomatsu dan Masako,

2004: 84)

Hari minggu kali ini, mau menonton sepak bola?

Sakka adalah kata pinjaman yang berasal dari bahasa Inggris Amerika Soccer
atau sebutan lainnya adalah football. Tidak terjadi pergeseran makna pada kata ini,
sakka adalah permainan sepak bola, yaitu permainan yang menggunakan bola
sebagai objek, dimainkan oleh dua tim yang memperebutkan satu bola dengan
menggunakan kaki dan memasukkannya ke gawang lawan (Shogakkan, 1998:

196).

25. <+ Y] Shatsu
DA YIZIRA U FEDIFTT L E LY, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 5)

Pasangkan kancing pada kemeja.
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Shatsu, tidak seperti ‘shirt’ dalam bahasa asalnya yaitu bahasa Inggris yang
artinya ‘kemeja’, dalam bahasa Jepang biasanya diartikan ‘kaos (singlet)’ bila
digunakan dengan sendirinya. Sedangkan kemeja disebut sebagai 74 < +
*J | waishatsu. Waishatsu sama artinya dengan bahasa Inggris White Collar
(kerah putih atau kemeja putih), tetapi maksudnya merujuk pada kemeja warna
apa saja yang dapat dikenakan dengan dasi. Istilah gabungan lainnya yang
didasari oleh kata shatsu adalah TRXR—*Y < ¥V ]| supétsu shatsu (kaos
olahraga) dan T« <+ V| tishatsu ‘T-shirt’ (Miura, 1979: 143). Dengan
adanya pergeseran makna total dari bahasa asalnya, maka sangatlah diperlukan

penjelasan yang khusus dalam menerangkan makna kata ini.

26. [a—X] Jisu
HzLIEY 12 —RAH A=V TT, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 29)

Saya ingin minum jus.

Jusu berasal dari bahasa Inggris Juice yang dalam bahasa asalnya memiliki
arti “minuman yang terbuat dari 100% jus buah murni.” Namun pengertian itu
sedikit mengalami pergeseram makna yang meluas setelah kata jisu masuk ke
dalam bahasa Jepang, yaitu minuman dari sari buah atau sayuran yang diperas dan
tidak selalu mengandung 100% jus buah atau sayuran. Minuman jus kaleng yang
hanya mengandung 10% jus buah —pun dijual sebagai jisu (Kindaichi, 1994: 163).
Itulah yang membuat diperlukannya penjelasan khusus dalam menerangkan kata

Jtisu ini.
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27. T3 X >4 Joginggu
Cax T ELEHRT, AWE—IILE8H&FE L1, (Tomomatsu dan

Masako, 2004: 25)

Setelah berlari santai, minum bir dingin.

Ada penjelasan khusus dalam membahas mengenai makna Joginggu ini.
Sebenarnya, dalam bahasa Inggris, Jogging sudah merupakan kata kerja namun
setelah masuk ke dalam bahasa Jepang Joginggu agar dapat dijadikan kata kerja
maka ditambahkan T3 %] suru menjadi 23X > 45 %9 %] Joginggu o

suru. Joginggu Yaitu lari secara perlahan-lahan atau lari kecil (Shogakkan, 1998:

183).

28. TR—7] Sipu
Hhn, A—FICTHAAY FF &, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 74)

Itu, semut masuk ke dalam sop.

Supu berasal dari bahasa Inggris Soup. Makna sipu sama dengan makna Soup
yaitu masakan yang berkuah yang rasanya berasal dari rebusan daging dan
sayuran, siapu merupakan makanan Barat dan juga Timur. Sipu dibedakan dengan

[+ 1 shiru, karena shiru lebih merujuk pada masakan berkuah ala Jepang
seperti [ BRIE+1 misoshiru (Oka, 1985: 252). Jadi dalam bahasa Jepang tidak

semua jenis sop disebut dengan sipu atau bisa dibilang makna siapu sedikit
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menyempit dari makna asalnya, maka perlu penjelasan khusus dalam

menerangkannya.

29. TRH— k] Sukato
FrS5, RFIEFWRA—FHFIZLVT S, (Tomomatsu dan Masako,
2004: 128)

Hari ini, Tomoko memakai rok merah.

Sukato merupakan kata benda yang dipungut dari bahasa Inggris Skirt tanpa
ada pergeseran makna. Sukato adalah pakaian (khususnya pakaian wanita) yang
polanya seperti bentuk pipa yang dipakai pada sekitar pinggang sampai ke bagian

bawah tubuh. (Shogakkan, 1998: 253)

30. TR¥—] Suki
WD ETEETHERAF—ANTEET, (Tomomatsu dan Masako, 2004:
77)

Di bawah gunung, musim panas-pun bisa main ski.

Suki berasal dari kata kerja bahasa Inggris Ski, adalah kata benda yaitu
olahraga selancar di salju. Berbeda dengan gairaigo ‘joginggu’, meskipun dalam
bahasa Inggris ski bila dijadikan kata kerja menjadi ski-ing, dalam bahasa Jepang
suki tetap merupakan kata benda yang bila dijadikan kata kerja menjadi X ¥—

%9 A1 sukio suru (Shogakkan, 1998: 192).
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31. TR a1—)L] Sukejiru
SHE. RITORT D a—)LIE, BTIHABHLE LET, (Tomomatsu

dan Masako, 2004: 118)

Sensei, jadwal perjalanannya akan saya umumkan.

Sukejiru berasal dari bahasa Inggris Schedule. Dalam bahasa asalnya,
schedule merupakan kata benda dan kata kerja. Schedule yang merupakan kata
benda adalah daftar atau tebel yang berisi hal-hal yang akan dilakukan atau
diselenggarakan, atau jadwal perjalanan alat transportasi umum. Dan schedule
yang merupakan kata kerja merujuk pada suatu pekerjaan membuat rencana atau
menjadwalkan. Namun dalam bahasa Jepang sukejiaru hanya merujuk pada makna
schedule yang merupakan kata benda (Shogakkan, 1998: 258). Dengan adanya
pergeseran makna yang lebih menyempit dari makna pada bahasa asalnya, maka

perlu penjelasan yang khusus saat menerangkan kata tersebut

32. TRT—> ] Supiin
BIRDOLIC, RT—UTIOMBEDL LT DEELET, (Tomomatsu

dan Masako, 2004: 75)

Dengan sendok saya akan menurunkan bahan-bahan ini pada pelat baja.

Supiin berasal dari bahasa Inggris Spoon. Spoon dalam bahasa asalnya adalah
sendok yang merujuk pada semua jenis sendok. Namun karena dalam bahasa

Jepang sudah tersedia 'S L1 saji yaitu sendok yang merujuk pada sendok yang

biasanya untuk mengocek teh, sendok untuk mengukur takaran, sendok untuk
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makan shiru (makanan berkuah) dan sebagainya, makan pemakaian supiin
menjadi lebih sempit yaitu sendok makan atau sendok yang dipakai untuk makan
terutama makanan Barat (Shogakkan, 1998: 275). Perlu adanya penjelasan khusus

sehubungan dengan penyempitan makna yang terjadi pada kata supiin ini.

33. TRAKR—"Y] Supatsu
AKEETRAR—YRELNHY FT, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 3)

Di gedung olahraga ada pertandingan olahraga.

Supotsu jelas salah satu dari kata-kata bahasa Inggris yang dipinjam ke dalam
bahasa Jepang dengan penanda jamak -s (sports), seperti [ K—7Y | donatsu
untuk ‘donat (s)’. Dalam bahasa asalnya, sports maksudnya adalah olahraga yang
merujuk pada beberapa jenis olahraga, dan pada saat menyebutkan satu jenis
olahraga memakai kata sport. Dalam bahasa Jepang, makna sports lebih luas
ketika diserap menjadi supatsu. Supotsu bahkan dipakai ketika merujuk pada satu
olahraga, seperti pada kalimat THfzLD—FFEH AR—VIET=XT
91 watashi no ichiban sukina supotsu wa tenisu desu (olahraga favorit saya
adalah tenis). Supotsu adalah olahraga yang merujuk pada kegiatan atletik yang
membutuhkan skill atau kecakapan fisik.

Supatsu biasanya dipakai dalam situasi formal, sedangkan bahasa Jepang

& &) | undo biasanya dipakai sehari-hari (Miura, 1979: 151). Jelas bahwa
diperlukan penjelasan khusus dalam menerangkan kata ini agar tidak ada

kesalahpahaman dalam pemakaiannya.
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34. TR 1) s\] Surippa
A yNRNZIEWEFFEEADOHEIZALGLEWLWTCESL,
(Tomomatsu dan Masako, 2004: 25)

Jangan masuk ke ruang tatami dengan mengenakan sandal.

Surippa berasal dari bahasa Inggris Slipper. Dalam bahasa asalnya, slipper
adalah sandal yaitu alas kaki berpotongan rendah yang ringan dan dapat
dikenakan kaki dengan mudah. Slipper biasanya dipakai untuk sehari-hari di
rumah atau saat berjalan-jalan santai. Sedangkan dalam bahasa Jepang, surippa
memiliki makna yang lebih menyempit yaitu, sendal yang tidak ber-hak, dan
hanya menutupi bagian jari kaki. Surippa hampir sama dengan selop yang dipakai
orang Amerika di dalam ruang tidurnya, namun di Jepang surippa dipakai pada
saat memasuki rumah, terutama rumah bergaya tradisional (Miura, 1979: 152).

Oleh karena itu dalam menerangkan kata surippa ini diperlukan penjelasan khusus.

35. 129 > —] Takushi
MLBE-TWLWALEHEIGWLWL, 292 —TITEFEL &S,
(Tomomatsu dan Masako, 2004: 37)

Hujan turun dan tidak ada waktu, mari pergi dengan taksi.

Takushi berasal dari bahasa Inggris Taxi dan tidak mengalami pergeseran dari
makna asalnya. Takushi adalah salah satu kendaraan umum atau mobil (biasanya
sedan) yang dikendarai seorang supir dan biaya perjalanannya terhitung oleh

mesin khusus (taxi meter) (Shogakkan, 1998: 226).
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36. F+ > X] Chansu
EARHAIEE £S5 EVWVF Y AT L=, (Tomomatsu dan Masako, 2004:

114)

Liburan musim panas adalah kesempatan yang tepat

Chansu berasal dari bahasa Inggris Chance. Dalam bahasa Inggris, chance
merupakan kata benda dan juga kata keterangan. Kata chance yang merupakan
kata benda berarti suatu peluang yang membuat sesuatu terjadi, waktu atau saat
yang menjadi peluang terjadinya sesuatu. Dan kata chance bahasa Inggris yang
merupakan kata keterangan memiliki arti kebetulan atau dengan tanpa rencana.
Sedangkan setelah kata chance masuk ke Jepang menjadi chansu, maknanya
hanya merujuk pada kata chance bahasa Inggris yang merupakan kata benda.
Dengan begitu, berarti kata chansu mengalami penyempita makna dan diperlukan

penjelasan khusus dalam menerangkan kata tersebut (Shogakkan, 1998: 228).

37. [57—71 Téepu
CDRAVERTET—TMNIEFEFY F9, (Tomomatsu dan Masako,

2004: 91)

Kalau menekan tombol ini, kasetnya akan berhenti.

Tépu berasal dari bahasa Inggris Tape tanpa mengalami pergesera dari makna
asalnya atau perubahan lainnya. Tépu bisa berarti pita, atau bisa juga berarti pita

kaset yang dapat merekam dan menampilkan suara (Oka, 1985: 254).
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38. [7—7)L] Teburu
T—ILOLEIZEMZIHARNTZELY, (Tomomatsu dan Masako, 2004:
5)

Tolong susun piring di atas meja.

Teburu berasal dari bahasa Inggris Table, table adalah meja yang merujuk
pada meja makan, meja tamu, dll. Dalam bahasa Inggris, table dibedakan dengan
desk yang merupakan meja yang merujuk pada meja tulis, meja belajar atau meja
untuk menyimpan barang-barang. Dalam bahasa Jepang, t€buru yang berasal dari
bahasa Inggris table ini diartikan sebagai meja yaitu meja yang merujuk pada
meja makan dan meja resepsi bergaya barat karena Jepang memiliki meja yang
dinamakan T#lJ tsukue. Tsukue ini tepatnya memiliki pengertian yang sama
dengan kata desk dalam bahasa Inggris dan juga meja tradisonal Jepang
(Shogakkan, 1998: 241). Adanya pergeseran makna yang sedikit menyempit dari

bahasa asalnya, maka perlu penjelasan khusus dalam membahas pengertian teburu.

39. IF—FLa—4%—] Tepurekoda
T—TLa—F—FREFEOMARZT LDITERTT, (Tomomatsu dan

Masako, 2004: 29)

Pemutar kaset berguna untuk pembelajaran percakapan.

Tépu rekoda berasal dari bahasa Inggris Tape recorder tanpa mengalami

pergeseran makna. Tepu rekoda adalah alat yang dapat menangkap sinyal suara
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dan merekamnya dalam pita kaset dan juga dapat memutar kaset (Shogakkan,

1998: 327).

40. T5—<1 Téma
MEREEVWSIT—ITLR—FZEIS EBULET, (Tomomatsu
dan Masako, 2004: 53)

Saya ingin menulis laporan dengan tema keluarga.

Téma berasal dari bahasa Jerman Thema. Tanpa ada pergeseran makna, Téma
adalah idea atau gagasan yang menjadi dasar pokok suatu pertunjukan, karya cipta,

penelitian dan lain-lain (Shogakkan, 1998: 336).

41. TR k] Tesuto

<HBET. TR LERLEHAS>(Tomomatsu dan Masako, 2004: 42)

(di ruang kelas sambil melihat tes)

Tesuto dipungut dari bahasa Inggris Test. Dalam bahasa asalnya, test memiliki
makna tes untuk beberapa jenis tes seperti 1) tes yang berbentuk pertanyaan-
pertanyaan, kegiatan-kegiatan atau hal lainnya yang disiapkan untuk menguji
kemampuan, kecerdasan atau pengetahuan pada setiap orang, atau disebut dengan
ujian kecil, 2) tes kesehatan seperti tes mata, dan 3) tes pada suatu produk untuk
mengetahui kualitas produk tersebut. Ada pergeseran makna yang menyempit
setelah kata test masuk ke Jepang menjadi tesuto. Kata tesuto yang berdiri sendiri

merujuk pada makna test bahasa Inggris pada nomor 1 dan 2. Oleh karena itu,
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adanya penjelasan khusus diperlukan saat menjelaskan kata ini. (Shogakkan,

1998: 341)

42. T5/8— k] Depato
HEISAIET/IN—FTLDZELVE L=, (Tomomatsu dan Masako,

2004: 3)

Michiko membeli sepatu di toko serba ada.

Depato adalah kependekan dari [F/8— kA > b = X F 71 depatomento

sutoa yang berasal dari bahasa Inggris Department store. Karena kata ini sudah
ada sejak zaman Meiji, orang Jepang menyingkatnya menjadi depato adalah
tempat yang menjual berbagai macam barang dagangan atau biasa disebut dengan
toko serba ada (Shogakkan, 1998: 71). Kata ini termasuk kata yang memerlukan

penjelasan khusus karena mengalami pemendekan kata.

43. T L E] Terebi
BIEWDHI>TTLEZRFES, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 24)

Ibu selalu menonton TV dengan berdiri.

Terebi berasal dari bahasa Inggris Television. Terebi yang merupakan kata
yang dipendekkan dan karena sudah melekat dalam kehidupan orang Jepang maka
lebih sering digunakan daripada bentuk penuhnya, [ L E < 3 > ] Terebijon.

Singkatan bahasa Inggris, TV, tidak diberlakukan dalam bahasa Jepang (Miura,
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1979: 158). Kata terebi yang mengalami pemendekkan kata ini juga memerlukan

penjelasan khusus .

44. T K71 Doa
T F7ZBITZE L=, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 68)

Saya membuka pintu.

Doa berasal dari bahasa Inggris Door adalah pintu gaya Barat sedangkan
jenis pintu yang lebih tradisional biasanya disebut ['F ] to (pintu). Sejak doa
menjadi bagian dari kosakata bahasa Jepang yang digunakan saat ini, makna doa
menjadi lebih meluas dengan munculnya beberapa istilah buatan Jepang, seperti

K7 - 7R+ ] doa boi ‘door boy’ (laki-laki pintu) dan T K7 = A—JL]
doa garu ‘door girl’ (gadis pintu). Di Jepang, doa boi berdiri di pintu masuk
hotel, kabaret, klub malam, dll, biasanya lebih muda daripada ‘door man’ di

Amerika Serikat. Di pintu masuk ke toko serba ada, kita sering menemukan
seorang karyawan perempuan muda menyapa pelanggan masuk, itu disebut
dengan adalah doa garu, mungkin ini adalah sebuah fenomena khas di Jepang
(Miura, 1979: 47). Gairaigo doa ini termasuk salah satu kata yang memerlukan

penjelasan khusus karena mengalami perluasan makna.

45. T4 L] Toire
HNDS5. THAFEFEAN, P LIZEZTT M, (Tomomatsu dan Masako,

2004: 8)
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Permisi, toilet dimana ya?

Toire adalah kependekan dari kata I k4 Ly k] Toiletto yang berasal dari

bahasa Inggris Toilet. Toilet dalam bahasa Inggris memiliki makna alat untuk
‘buang air’ atau ruangan yang di dalamnya terdapat toilet, wastafel dan cermin
untuk bersolek. Dalam bahasa Jepang, makna toire lebih merujuk pada makna
bahasa Inggris toilet yang berarti ruangan, toire biasanya terdapat di dalam setiap

bangunan seperti gedung kantor, hotel, sekolah dan lainnya. Sedangkan &
V| tearai yang merupakan bahasa Jepang asli adalah tempat cuci tangan atau

kamar kecil yang banyak ditemukan di tempat-tempat umum atau bisa juga
disebut dengan WC umum. Oleh karena adanya pergeseran makna yang
menyempit pada kata pinjaman toire ini, maka perlu adanya penjelasan khusus

pada saat menerangkan makna kata ini. (Shogakkan, 1998: 822).

46. T =% ] Torakku

FSu L 59 CARTIZAYET . (Tomomatsu dan Masako, 2004: 4)

Truk segera memasuki kota A.

Torakku berasal dari bahasa Inggris Amerika Truck tanpa mengalami
pergeseran makna, yaitu kendaraan yang dilengkapi bagasi besar pada bagian

belakangnya yang biasanya untuk mengangkut barang (Shogakkan, 1998: 359).
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47. T4 71 Naifu
CHOANEZERLDIC, FLEFEVERIN. T4 7ET7+—V%E
WLWEF A, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 27)

Untuk memakan masakan ikan ini, apakah memakai sumpit ataukah pisau dan

garpu?

Naifu adalah kata benda yang dipungut dari bahasa Inggris naifu dan tidak
mengalami pergeseran makna. Naifu adalah istilah umum yang merujuk pada alat
pemotong atau pisau yang digunakan untuk memotong atau mengasah benda

(Shogakkan, 1998: 371).

48. —a—X | Nyisu
B8, HICHREZBRLGA L, TLED=Za2—XERFET, (Tomomatsu

dan Masako, 2004: 27)

Setiap pagi, menonton berita TV sambil sarapan.

Nyiasu berasal dari bahasa Inggris News. Maknanya pun sama dengan makna
pada bahasa asalnya yaitu pemberitahuan mengenai hal-hal atau peristiwa-
peristiwa yang perlu diketahui banyak orang atau berita yang terpilih untuk
dipublikasikan di media massa (Shogakkan, 1998: 376). Pada saat Perang Dunia
I, pemerintah militer Jepang berusaha keras untuk mencegah penggunaan kata
pinjaman dari bahasa Inggris maka nyisu yang asal katanya dari bahasa Inggris

news, digantikan oleh T #3& | hodo, kata bukan pinjaman. Namun setelah
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perang, kata hodo jarang digunakan saat ini karena kata nyisu menjadi lebih
populer. Sejak saat itu bahasa Jepang terisi dengan banyak kata gabungan dari
news, seperti [E w4 —a—X ] biggu nyisu ‘big news’ (berita besar), 7k
F —a2—X ] hotto nyisu ‘hot news’ (berita hangat), dan TFLE —a1—
A ] terebi nyasu ‘TV news’ (berita TV, maksudnya, siaran berita) (Miura, 1979:

106).

49. T/ — k1 Noto
/— AR #EEFET, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 5)

Menulis nama di buku catatan.

Noto berasal dari bahasa Inggris Note, keduanya memiliki pengertian yang
sama Yaitu catatan singkat tentang sesuatu yang ditulis untuk referensi atau
catatan atau garis besar pada pidato, laporan, dll. Nofo merupakan kata benda

yang dapat dijadikan kata kerja seperti [ / — ;9% 1 noto surudan [/ —
k% & % noto o toru, keduanya memiliki arti ‘mencatat’. Kata ini juga
berfungsi sebagai singkatan dari [/ — k7% | notobukku ‘notebook’ (buku
catatan). Noto yang berarti ‘buku catatan’ lebih umum daripada I #&E | chomen

(padanan bahasa Jepang yang bukan kata pinjaman) (Miura, 1979: 108).
Kata noto yang berada dalam kalimat dapat diartikan sesuai dengan konteks
kalimatnya, karena itu kata noto ini memerlukan penjelasan khusus agar dapat

dipahami dengan baik.
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50. [/\—TF 1] Pati
HEOTHEAN—T 4 ZEZLEIT M, ETLZELY, (Tomomatsu

dan Masako, 2004: 7)

Karena besok lusa akan mengadakan pesta ulang tahun, datanglah.

Pati berasal dai bahasa Inggris Party. Pati dan kata asalnya, party sama-sama
berarti pesta, namun sebenarnya pati sudah mengalami pergeseran makna yang
menyempit. Party bahasa Inggris memiliki dua makna; pertama adalah pesta
dimana banyak orang berkumpul untuk bersenang-senang atau merayakan suatu
acara seperti ulang tahun, dan kedua adalah pesta yang dirayakan suatu kelompok
masyarakat atau sosial. Namun, dalam bahasa Jepang kata pati hanya merujuk
pada pengertian party bahasa Inggris yang pertama. Pengertian party yang kedua
lebih merujuk pada suatu perkumpulan yang formal dan serius, dan bahasa Jepang
sudah memiliki padanan sendiri untuk mengungkapkan pengertian perkumpulan

sosial seperti =4 =/ bonenkai (pesta akhir tahun), TiERBI= 1 sobetsukai

(pesta perpisahan), dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam menerangkan kata pati

ini diperlukan penjelasan secara khusus (Miura, 1979: 110).

51. [/N\—AR* 21— Babekyii
BBESBTN—ARFa—N—T 12T DHAEITE. BELEFEA

H . (Tomomatsu dan Masako, 2004: 50)
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Besok akan pesta barbecue di rumah, kamu datang kan?

Babekyu dipungut dari bahasa Inggris Amerika Barbecue. Kata ini masuk ke
Jepang tanpa ada pergeseran makna , babekyu adalah makanan ala Barat yaitu
daging babi, sapi atau yang lainnya yang dipanggang di ruang terbuka dan
dihidangkan saat acara makan-makan seperti pesta atau merujuk pada kegiatannya
seperti [/N\—A~F¥ 21— /X\—F 4 —] babekyi pati (pesta barbecue) (Oka,

1985: 932).

52. T/NX ] Basu
INATERATEET, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 6)

Pegi ke sekolah dengan bus.

Basu adalah kependekan dari kata yang berasal dari bahasa Inggris Omnibus,
yaitu kendaraan umum yang lebih besar dari mobil yang dapat mengangkut
banyak penumpang (Shogakukan, 1998: 337). Karena terbatasnya jumlah vokal
dan konsonan bahasa Jepang, baik mandi (bath) dan bus (bus) menjadi basu
(Miura, 1979: 24). Oleh karena itu, kata basu yang terdapat dalam sebuah kalimat
dapat diartikan sesuai dengan konteks kalimatnya dan perlu penjelasan khusus

agar dapat lebih dipahami dengan baik.

53. /X 3> ] Pasokon
nNyarvhrEnt=niotr=6H. LR—FABIZCEVWEREATLE=,

(Tomomatsu dan Masako, 2004 37)
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Karena computer pribadi rusak, laporan tidak tepat waktu.
Pasokon adalah kependekan dari [/8—%F )L - > Ea1—% 1 pasonaru

kompyita, yang berasal dari bahasa Inggris Personal computer namun maknanya
tidak berubah. Personal berarti ‘individu’ atau ‘pribadi’dan Computer berarti
‘komputer’, jadi pasokon adalah komputer milik pribadi dan biasanya berisi data-

data pribadi sang pemilik (Shogakukan, 1998: 397).

54. /N2 —] Bata
CONF—LIRTHELLWNWVT—FZBEFET, (Tomomatsu dan Masako,

2004 6)

Dengan mentega dan telur ini, akan memanggang kue yang enak.

Bata berasal dari bahasa Inggris Butter (mentega) tanpa mengalami pergeseran
makna, adalah salah satu bahan makanan yang terbuat dari susu sapi yang hanya
diambil lemaknya, lalu ditambahkan garam, kaya akan gizi dengan lemak hewani

dan vitamin A (Shogakkan, 1998: 408).

55. /X2 ] Pan
LR, NUZFBART, O—E—%8HAHFJ . (Tomomatsu dan Masako,

2004: 21)

Saya, pagi hari makan roti dan minum kopi.

71



Pan berasal dari bahasa Portugis Péo (roti). Sama dengan makna pada bahasa
asalnya, pan adalah roti yaitu makanan yang terbuat dari tepung terigu dan bahan

lainnya, lalu ditambahkan ragi dan kemudian dipanggang (Shogakkan, 1998: 427).
56. /N> .Ls] Hansamu
YOSAIFNYLTHSLATY, (Tomomatsu dan Masako, 2004:

16)

Yan adalah orang yang tampan dan periang.

Hansamu berasal dari bahasa Inggris Handsome, yaitu kata sifat yang merujuk
pada laki-laki yang tampan. Dalam bahasa Jepang, hansamu termasuk dalam kata

sifat yang ditambahkan akhiran 7% na, menjadi [/\> % /A7% ] hansamuna

namun tidak terjadi pergeseran makna (Shogakkan, 1998: 358).

57. /8> 4 Panda
EHHYRIC/AN TN NVET, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 3)

Di kebun binatang Ueno ada panda.

Panda dipinjam dari bahasa Inggris Panda tanpa adanya pergeseran makna
Panda adalah hewan jenis mamalia yang bentuknya hampir sama dengan beruang,
berwarna hitam putih, tingginya sekitar 50-60 cm, dan memakan serangga, buah-
buahan, dan daun-daun pohon. Panda biasanya hidup di hutan rimba di dataran

tinggi seperti Nepal dan Himalaya (Shogakkan, 1998: 363).
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58. TE7 /] Piano
FELIZET / H A ET, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 5)

Mengajarkan piano pada anak.

Piano merupakan kata benda yang berasal dari bahasa Itali Piano dan tidak
mengalami pergeseran makna. Piano adalah instrumen atau alat musik yang besar,
yang dimainkan dengan menekan balok-balok hitam dan putih (Shogakkan, 1998:

374).

59. TE—JL] Biru
TaxTELEET, AzWE—ILZE&#&F L1z, (Tomomatsu dan

Masako, 2004: 25)

Setelah jogging, minum bir dingin.

Biru berasal dari bahasa Belanda Bier. Makna biru sama dengan makna pada
makna bahasa asalnya, yaitu Bir atau jelasnya sejenis minuman beralkohol yang
merupakan hasil fermentasi dari kecambah gandum, air dan cairan gula (Oka,

1985: 435).

60. TEJL] Biru
HOEIIDRINZFNEMNRZ FI 4, (Tomomatsu dan Masako, 2004:

14)

Di depan gedung itu terlihat mobil merah ya
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Biru adalah kependekan dari TEJLF « > %1 birudinggu yang berasal dari
bahasa Inggris Amerika Building. Dalam bahasa asalnya, building merujuk pada
semua jenis bangunan seperti bangunan kantor, rumah, apartemen dan yang
lainnya, namun setelah kata building masuk ke Jepang kemudian disingkat
menjadi biru , maknanya mengalami pergeseran yang menyempit yaitu merujuk
pada bangunan-bangunan besar dan bertingkat atau biasa disebut gedung yang di
dalamnya terdapat banyak ruangan seperti bangunan atau gedung kantor,
apartemen dan gedung lainnya. Dengan adanya pergeseran makna menyempit

pada kata ini, maka perlu penjelasan khusus (Oka, 1985: 437).

61. E>7R> ] Pingpong
HRIIRFELHRBEAE DR OBEEIZITEFE LTz, (Tomomatsu dan
Masako, 2004: 6)

Adik dan temannya pergi ke gedung olahraga untuk latihan pingpong.

Pingpong dipungut dari bahasa Inggris yang merupakan kata fonetik.
Pingpong sama dengan makna asalnya, yaitu salah satu permainan atau olahraga
bola yang dimainkan diatas meja, karena pada saat bola kecil itu dipukul diatas
meja berbunyi “ping, pong’, maka permainan tersebut dinamakan ping-pong atau

ada juga yang menyebutnya TEEk1 rakkya ‘tenis meja’ (Oka, 1985: 438).

62. T7F—IL] Piru
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WINEADSBIZIET—ILAHY F£9 . (Tomomatsu dan Masako, 2004:
3)

Di rumah Yamagawa ada kolam renang.

Piru berasal dari bahasa Inggris Pool. Dalam bahasa Inggris, pool bisa
merujuk pada kolam jenis apa saja, untuk kolam renang biasanya disebut
‘swimming pool’. Sedangkan dalam bahasa Jepang, piru umumnya merujuk pada
kolam renang dan untuk jenis kolam lain bahasa Jepang memiliki kosakata sendiri
seperti  T#&ith 1 yogyochi (kolam ikan) (Shogakkan, 1998: 462). Jelas bahwa
kata ini tidak dapat dipahami dengan baik jika hanya menerangkan bahwa artinya
adalah kolam renang, alangkah baiknya jika pemelajar bahasa Jepang mengetahui

lebih jelasnya.

63. [J4#—% 1 Foku
CORMEZERLDIZ, FLZEVEITD., T4 7ETH—D Z(E
LVET A, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 27)

Meski makan masakan ikan ini, apakah memakai sumpit ataukah pisau dan

garpu?

Foku merupakan kata benda yang dipungut dari bahasa Inggris Fork. Dalam
bahasa asalnya, fork adalah alat makan selain sendok dan pisau atau yang kita
sebut dengan garpu. Setelah fork ini masuk ke Jepang dan diserap menjadi foku,
artinya tetap garpu, namun maknanya lebih menyempit yaitu alat makan gaya

Barat yang dipakai untuk memakan makanan ala Barat, khususnya untuk
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memakan daging seperti steak. Hal ini karena orang Jepang menggunakan [#& ]

hashi (sumpit) saat memakan makanan tradisional Jepang. Adanya pergeseran
makan yang menyempit dan adanya persamaan kata yang maknanya berbeda ini

membuat kata Foku harus dijelaskan secara khusus (Shogakkan, 1998: 464).

64. TFL+> k] Purezento

MEILASTAIZTLEY FEDH SLVE LTz, (Tomomatsu dan Masako,

2004: 96)

Saya mendapat hadiah dari Jirou.

Purezento berasal dari bahasa Inggris Present. Dalam bahasa Inggris, present
memiliki dua arti yaitu ‘hadiah atau pemberian’ dan ‘sekarang ini’. Dalam bahasa
Jepang, terjadi penyempitan makna setelah menjadi kata purezento, yaitu hanya
berarti ‘hadiah atau pemberian’. Namun, pada situasi yang lebih formal biasanya

purezento diganti dengan kata yang juga merupakan gairaigo yaitu [~ ||

gifuto (Ishiwata, 1992: 428). Untuk itu, jelaslah kata ini memerlukan penjelasan

secara khusus.

65. TX)L] Beru
H. NILIFE>TLET &K, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 14)

Ah, bel berbunyi
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Beru berasal dari bahasa Belanda Bel, tidak ada perbedaan dengan makna
asalnya, beru adalah bel atau lonceng yang dibunyikan sebagai pemberitahuan
untuk orang-orang seperti bel di sekolah, bel rumah, dan lainnya (Shogakkan,

1998: 466).

66. [~RX>] Pen
RUTEWTLEELY, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 6)

Tulislah dengan pena.

Pen berasal dari bahasa Inggris Pen tanpa pergeseran makna. Pen adalah pena
gaya Barat yang terbuat dari alumunium atau perak dan diisi dengan tinta. Bahasa
Jepang sebenarnya sudah memiliki alat tulis yaitu /A2 | mannenhitsu ‘pena

tinta’, namun saat ini pen lebih sering digunakan (Shogakkan, 1998: 468).

67. T7R—JL]1 Horu
HLI-CDFR—ILTHEASHHY £9, (Tomomatsu dan Masako, 2004:
3)

Kemarin ada pembahasan di balai ini.

Horu berasal dari bahasa Inggris Hall tanpa pergeseran makna. Horu adalah
ruang pertemuan atau balai pertemuan yang sangat besar yang biasa terdapat di

hotel-hotel atau gedung-gedung besar (Oka, 1985: 443).
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68. [7R4 > ] Botan
D JIZRAE UEDIFTL S, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 5)

Pasangkan kancing pada kemeja.

Botan dari bahasa Inggris Button, bisa diartikan sebagai kancing yaitu benda
kecil yang biasanya berbentuk lingkaran yang pipih yang dipasang pada pakaian
(biasanya kemeja) atau bisa juga diartikan sebagai tombol untuk mengontrol
berbagai alat. Karena ata botan ini memiliki dua makna maka diartikan sesuai
dengan konteks kalimat atau benda yang dituju, maka diperlukan penjelasan
dengan memberikan contoh kalimat yang sesuai untuk dapat mudah dipahami

(Shogakkan, 1998: 474).

69. [7RTJL] Hoteru
RTILEFHLTEEET, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 24)

Saya akan memesan hotel.

Hoteru berasal dari bahasa Inggris Hotel. Hoteru adalah penginapan yang
fasilitas kamar, sistem pembayaran dan pelayanannya menganut gaya Barat maka

sama dengan makna asalnya. Sebelumnya Jepang sudah punya penginapan yang
disebut THREE ] ryokan, namun itu merujuk pada penginapan yang bergaya
Jepang. Saat ini pun di Jepang sudah banyak penginapan bergaya Jepang yang

dinamakan hoteru, mungkin agar lebih terdengar modern (Shogakkan, 1998: 476).
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70. T<> < 3 2] Manshon
BEOAICTHETOIV I VERTLNT, Bz LORIFELLGY
% L7z, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 109)

Karena orang di sebelah membangun 7 tingkat kondominium, rumahku

menjadi gelap.

Manshon berasal dari bahasa Inggris Mansion. Ada pergeseran makna yang
menyempit pada manshon bahasa Jepang dari kata asalnya. Mansion dalam
bahasa Inggris merujuk pada rumah mewah, sedangkan manshon bahasa Jepang
adalah bangunan kalangan menengah, lebih bagus dari apato atau lebih mirip
dengan condominium bahasa Inggris (Shogakkan, 1998: 561). Jelaslah bahwa

perlu adanya penjelasan khusus dalam menerangkan makna manshon ini.

71. TS5 —X ] Ramen

EREIDIE TS — AV EBARTEE LTz, (Tomomatsu dan Masako, 2004:
67)

Saya makan ramen di warung depan stasiun.

Ramen berasal dari bahasa Cina Lamian dengan mengalami perluasan makna.
Lamian adalah makanan Cina yang berupa mie namun setelah dipungut ke dalam
bahasa Jepang, Ramen menjadi lebih populer dengan cita rasa Jepang. Ramen
terbuat dari tepung terigu, telur, air dan bahan lainnya yang dibentuk menjadi mie,
kemudian direbus dan ditambahkan kuah yang terbuat dari shoyiz, garam dan lain-

lain (Oka, 1985: 597). Oleh karena itu kata ini juga perlu penjelasan khusus.
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72. TJL—IL] Riiru
RBIL—ILDTAEEHY E LIz, (Tomomatsu dan Masako, 2004: 114)

Tes mengenai peraturan lalu lintas juga ada

Ruaru merupakan kata benda yang berasal dari bahasa Inggris Rule tanpa ada
pergeseran makna. Riru adalah peraturan atau tata cara yang menjadi dasar
seseorang dalam berperilaku, melakukan sesuatu atau menggunakan sesuatu.

(Shogakkan, 1998: 565).

73. TLR— k1 Repoto
NYyavhgENF-H., LR—FABEICEVEFHEATL =,
(Tomomatsu dan Masako, 2004: 37)

Karena komputer pribadi rusak, laporan jadi tidak tepat waktu.

Repato berasal dari bahasa Inggris Report tanpa pergeseran makna. Dalam
pekerjaan, repoto adalah laporan tertulis seorang karyawan yang akan ditujukan
pada atasannya, seperti laporan keuangan dan sebagainya. Dalam pendidikan,
repoto adalah laporan tertulis dari hasil penelitian atau karya ilmiah dan rapor atau

laporan yang berisi nilai-nilai (Oka, 1985: 640).

74. T4 2] Wain
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ETAONKRFELGDIC, ETERENLGZTLIEROFERE A,
(Tomomatsu dan Masako, 2004: 37)

Meskipun saya sangat suka anggur, karena datang menggunakan mobil hari

ini tidak bisa minum.

Wain adalah kata pinjaman yang diambil dari bahasa Inggris Wine tanpa
mengalami pergeseran makna. Wain adalah arak yang terbuat dari anggur yang
difermentasi. Kata wain juga dapat merujuk pada 74 > wain iro (warna

anggur), maksudnya warna merah tua (Shogakkan, 1998: 655)
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari seluruh data yang sudah dikumpulkan dan dianalisis, maka penulis
membuat kesimpulan yang menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

Pada buku Shokyii Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20, terdapat 74 kata
yang merupakan kosakata gairaigo. Dari 74 kata yang terkumpul, 66 merupakan
kata-kata yang berasal dari bahasa Inggris, 1 kata dari bahasa Itali, 2 kata dari
bahasa Jerman, 2 kata dari bahasa Belanda, 1 kata dari bahasa Portugis, 1 kata dari
bahasa Cina.

Dari 74 kata-kata yang merupakan gairaigo pada buku Shokyi Nihongo
Bunpo Somatome Pointo 20, ada 37 gairaigo yang merupakan kosakata yang
memerlukan penjelasan khusus. Kata-kata yang memerlukan penjelasan khusus
tersebut diantaranya, 8 kata yang mengalami pemendekan, 1 kata yang merupakan

gairaigo buatan Jepang, 1 kata yang kelas katanya berubah, 7 kata benda yang
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dapat menjadi kata kerja dengan menambahkan —suru, 1 Kkata sifat yang
ditambahkan akhiran -na dan 19 kata yang mengalami pergeseran makna yang
menyempit dan 4 kata yang mengalami pergeseran makna meluas, dan 2 kata
yang maknanya berbeda jauh dari makna pada bahasa asalnya. Selain dari 37 kata
yang memerlukan penjelasan khusus tersebut, 37 adalah kata yang sesuai dengan
kata asalnya.

37 kata pinjaman pada buku Shokyi Nihongo Bunpo Somatome Pointo 20
yang memerlukan penjelasan khusus, terangkum pada penjelasan di bawah ini.

1. Kata pinjaman yang mengalami pemendekan antara lain;

Anaunsu (Pengumuman) - Announcement
e Apato (Apartemen) - Apartment
e Depato (Pertokoan) - Department store
e Terebi (Televisi) - Television
e Toire (Toilet) - Toilet
e Otobai (Sepeda motor) - Auto bicycle
e Noto (Catatan / Buku catatan) - Notebook
e Pasokon (Komputer pribadi) - Personal computer
2. Kata yang merupakan gairaigo buatan Jepang;
e Otobai (Sepeda motor)
3. Kata yang mengalami perubahan kelas kata;
Kata benda yang bisa berubah menjadi kata kerja dengan menambahkan —
suru:

e Anaunsu + suru (Mengumumkan)
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e Arubaito + suru (Bekerja paruh waktu)

e Joginggu + suru (Berlari-lari kecil / ajojing)

e Sukt + suru (Ski, bermain ski)

e Supotsu + suru (Olahraga, berolahraga)

e Noto + suru (Catatan, mencatat)

e Pati + suru (Berpesta)

Kata sifat yang mengalami penambahan akhiran —na ;
e Hansamu (Tampan) — Hansamuna

Kata yang memiliki pergeseran makna;

Pergeseran makna menyempit:

e Anaunsu — pengumuman dengan pengeras suara
e Arubaito — pekerjaan paruh waktu

e Kado - kartu sebagai alat bayar

e Kappu — cangkir gaya Barat

e Kura — alat pendingin, AC

o Kéki — Kue tart, kue Barat

e Surippa — Sandal dalam rumah

e Supu — Sop ala Barat

e Supun — Sendok makan

o Sukejiiru — Jadwal

e Chansu — Kesempatan

e Téburu — Meja (meja makan gaya Barat)

e Tesuto — Tes/ujian
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e Toire — Toilet/kamar kecil

e Pati — Pesta

e Biru - Gedung tingkat

e Puru— Kolam renang

o Foku— Garpu

e Purezento — Hadiah, pemberian

e Manshon — kondominium

- Pergeseran makna meluas:

e Jiisu —minuman sari buah/sayuran
e Supotsu — Olahraga

e Doa - Pintu gaya Barat

e Ramen — Mie

- Kata-kata yang maknanya jauh berbeda dengan makna asalnya:
e Kurasu —ruang kelas

e Shatsu- kaos dalam (singlet)

5.2 Implikasi

Penelitian mengenai gairaigo ini dilakukan untuk mengetahui asal, ciri-ciri
dan makna gairaigo yang dapat ditemukan dalam buku Shokyii Nihongo Bunpo
Somatome Pointo 20. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan ke dalam mata
kuliah Shokyii Nihongo atau dalam mata kuliah pilihan Gairaigo untuk
memberikan pemahaman yang jelas mengenai gairaigo kepada pemelajar bahasa

Jepang. Dengan adanya pemahaman yang baik sejak tingkat dasar, diharapkan
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pemelajar memiliki wawasan yang luas dan dapat melanjutkan mempelajari

bahasa Jepang ke tingkat selanjutnya dengan mudah.

5.3 Saran

Banyak kata-kata dari bahasa asing yang masuk dalam bahasa Jepang, namun
makna dan pemakaiannya tidak selalu sama dengan bahasa asalnya. Oleh karena
itu, penulis menyarankan untuk pengajar bahasa Jepang untuk menjelaskan
secara terang pada anak didiknya supaya lebih memahami makna dari kata-kata
yang merupakan kata pinjaman, dengan begitu, pembelajar dapat membuat
kalimat dengan menggunakan kata-kata tersebut dengan pemahaman yang tepat.
Selain itu, diharapkan pengajar bahasa Jepang untuk selalu mengembangkan

metode pengajaran yang lebih kreatif, dan inovatif.
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